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ABSTRAK

DEWI FETRI MELYA. NIM. 2002012004, judul Tesis Kontribusi
Iklim Sekolah dan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap
Kinerja Guru SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang Kabupaten
Solok. Manajemen Pendidikan Islam Program Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Mahmud Yunus Batusangkar.

Secara teoritis kinerja guru dipengaruhi oleh iklim sekolah dan gaya
kepemimpinan kepala sekolah. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui ada
tidaknya (1) kontribusi iklim sekolah (X;) terhadap kinerja guru (Y) SD Negeri
Gugus 1 Talang Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok, (2) kontribusi
gaya kepemimpinan kepala sekolah (X5) terhadap kinerja guru (Y) SD Negeri
Gugus 1 Talang Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok, dan (3)
kontribusi iklim sekolah (X;) dan gaya kepemimpinan kepala sekolah (Xj
terhadap kinerja guru (Y) SD Negeri Gugus 1 Talang Kecamatan Gunung
Talang Kabupaten Solok.

Jenis penelitian adalah penelitian lapangan dengan pendekatan
kuantitatif dengan metode ex post- facto. Tempat penelitian ini adalah 9
sekolah yang tergabung ke dalam SD Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang
Kabupaten Solok. Penelitian ini terlaksana dari akhir bulan Mai sampai awal
bulan Juli 2022. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis regresi
linear berganda. Populasi penelitian adalah guru SD Negeri Gugus 1
Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok sebanyak 105 orang yang terbagi
dalam strata S1 dan non S1. Sample penelitian dipilih dengan teknik stratified
proposional random sampling yang berjumlah sebanyak 79 orang guru.
Intrumen penelitian berupa angket tentang iklim sekolah, gaya kepemimpinan
kepala sekolah, dan kinerja guru dengan menggunakan skala likert. Data
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda dengan
bantuan SPSS versi 20.0.

Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil (1) terdapat kontribusi X;
terhadap Y yang ditunjukkan oleh nilai signifikan 0,000<0,05, sehingga Hg
ditolak dan H, diterima, (2) tidak terdapat kontribusi X, terhadap Y
ditunjukkan oleh nilai signifikan 0,501>0,05 sehingga Ho diterima dan H,
ditolak, (3) terdapat kontribusi X; dan X, terhadap Y yang ditunjukkan oleh
signifikan 0,000<0,05, sehingga Hy ditolak dan H, diterima. Hasil temuan ini
dapat disimpulkan bahwa iklim sekolah dan gaya kepemimpinan kepala
sekolah merupakan dua faktor yang berkontribusi terhadap kinerja guru SD
Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. Oleh sebab itu
diharapkan kepada pihak-pihak terkait agar memperhatikan kedua faktor
tersebut agar kinerja guru dapat meningkat.



ABSTRACT

DEWI FETRI MELYA. NIM. 2002012004, Thesis title "The
Contribution of School Climate and Principal’s Leadership Style on
Teacher Performance in Gugus 1 Elementary School, Gunung Talang
District, Solok Regency'. Islamic Education Management Postgraduate
Program at State Islamic University Mahmud Yunus Batusangkar.

Theoritically, teachers’ performance is influenced by school climate
and leadership style. The purpose of the study was to describe (1) the
contribution of school climate (X;) to teacher's performance () at SD Negeri
Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok. (2) the contribution of
the principal's leadership style (X;) to Y at at SD Negeri Gugus 1 Kecamatan
Gunung Talang, Kabupaten Solok., (3) the contribution of X; and X2 to Y at at
SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok.

This type of research is quantitative with ex post facto type. The data
wasanalized with SPSS 2022. Sampel was used in this propopopulation of the
study was the 105 teachers of SD Negeri Gugus 1, Gunung Talang District,
Solok Regency. The research sample was selected using a stratified
proportional random sampling technique with a total of 79 teachers. The
research instrument was a questionnaire about school climate, principal's
leadership style, and teacher performance using a Likert scale. Data were
analyzed using SPSS version 20.0.

Based on data result, it obtained (1) there is a contribution of X; to Y it
indicates Hy is accepted and Hj is rejected, (3) there is a contribution of X; and
X, to Y it indicates Hy is rejected and H, is accepted. From these findings, it
can be concluded that the school climate and the principal’s leadership style are
two factors that contribute to the teacher's performance at SD Negeri Gugus 1
Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. Therefore, it is hoped that
related parties should pay attention to these two factors so that teacher
performance can increase.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kinerja guru
yang merupakan ujung tombak dalam meningkatkan keberhasilan pendidikan.
Tabrani, (2000, p. 17) menjelaskan bahwa kinerja guru tidak hanya proses
pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas namun juga diluar kelas serta
menyelesaikan administrasi pembelajaran, memberikan bimbingan, serta
melalukan penilaian terhadap hasil belajar. Dengan kata lain, kinerja guru
adalah prestasi yang ditunjukkan oleh guru terhadap tanggung jawab yang
dibebankan kepadanya. Dalam proses pendidikan, kinerja guru meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang harus
dipersiapkan baik secara administratif dan praktek di lapangan. Kinerja guru
yang baik, tentu akan berdampak positif terhadap pendidikan dan demikian
sebaliknya, kinerja guru yang tidak baik, akan memberi dampak negatif
terhadap pendidikan.

Kinerja guru tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor. Indrafachrudi,
Umiarso; Wahab, (2010) mengemukakan bahwa kinerja guru dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari sendiri seperti motivasi, sifat, bakat,
dedikasi, profesi, dan pengalaman sementara itu faktor eksternal adalah faktor
yang datang dari luar diri seseorang seperti lingkungan fisik, suasana kerja,
imbalan, kebijakan, kepemimpinan, sarana dan prasarana. Keinginan,
motivasi serta sifat yang dimiliki guru adalah faktor utama yang menunjang
kinerja guru dalam tugas yang dibebankan kepadanya. Tanpa adanya rasa
tanggung jawab dapat dikatakan bahwa guru tidak akan menunjukkan prestasi
yang baik di lingkungan kerja.

Sejalan dengan itu, lingkungan fisik dan suasana kerja atau dapat
dikatakan iklim sekolah merupakan salah satu faktor eksternal yang

mempengaruhi kinerja guru. Iklim sekolah menggambarkan kondisi dan



situasi yang terdapat pada sekolah tersebut. Suharsaputra, (2010, p. 74)
menyatakan bahwa “iklim sekolah merupakan hasil dari interaksi dalam
organisasi sekolah”. Interaksi organisasi sekolah dapat terjadi antar guru, guru
dengan peserta didik, guru dengan kepala sekolah, guru dengan tenaga kerja
lainnya. Hal ini sesuai dengan perintah yang telah tertuang didalam Alquran
surat Al Hujuurat ayat 10 bahwa setiap umat manusia hendaknya menjaga
persatuan antara sesama dan alam semesta.
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“orang-orang yang beriman itu sesungguhnya bersaudara, sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat”

Iklim sekolah yang baik dapat menciptakan pendidikan yang baik
pula. Hal ini dapat ditinjau dari kegiatan guru, peserta didik, dan personil
lainnya dalam pelaksanaan pendidikan. Demikian sebaliknya, iklim sekolah
yang tidak mendukung, akan berdampak tidak baiknya pelaksanaan
pendidikan pada sekolah tersebut. Dapat dikatakan, iklim sekolah memberi
pengaruh terhadap Kinerja guru, yang mana Kinerja guru merupakan sumber
utama pelaksanaan pendidikan sehingga menciptakan sumber daya manusia
yang berkualitas. Iklim sekolah akan berdampak dan memberikan kontribusi
kepada kinerja guru. Jika iklim sekolahnya baik diasumsikan memberikan
dampak positif dan iklim sekolah yang buruk dapat diasumsikan akan
memberikan dampak yang negatif. Seperti temuan yang dihasilkan dari kajian
penelitian yang dilakukan oleh Suketi, Ni. N., Nyoman Dantes., (2014)
menemukan bahwa iklim sekolah memberikan andil sebesar 16,7% terhadap
Kinerja guru.

Fortunately, Renil, Asmendri, Havis, (2020) menyebutkan bahwa
kinerja guru dipengaruhi oleh iklim organisasi dan budaya organisasi. Iklim
organisasi dilihat dari tanggung jawab kerja dan tugas yang diberikan oleh

pimpinan, hubungan antar personil, dan dukungan kerja. Budaya organisasi



ditinjau pula dari inisiatif, toleransi, pengarahan, integrasi, dukungan,
identitas, reward, dan komunikasi. Kinerja guru dinilai dari kemampuan
dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran, kemampuan saat
melaksanakan kegiatan pembelajaran, serta kemampuan dalam melakukan
evaluasi dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dapat
diambil kesimpulan yaitu terdapat pengaruh antara iklim organisasi dan
kinerja guru, terdapat pengaruh yang berarti antara budaya organisasi dan
kinerja guru, serta terdapat pengaruh yang berarti antara iklim organisasi
dengan budaya organisasi secara bersama-sama terhadap kinerja guru yang
telah dibuktikan melalui uji hipotesis.

Faktor lainnya yang dapat berdampak kepada kinerja guru yaitu
kepemimpinan kepala sekolah. Kepemimpinan di sekolah dapat
diorientasikan kepada kepala sekolah. Kepala sekolah adalah orang yang
mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan suatu sekolah. Kepala sekolah
diharapka dapat mempengaruhi dan mengarahkan bawahannya serta menjadi
contoh teladan bagi orang lain. Kepala sekolah tidak hanya memiliki
kemampuan di bidang akademik, tetapi juga di bidang non akademik, seperti
keahlian dalam mengelola administrasi pendidikan yang berjalan di sebuah
sekolah yang dipimpin. Untuk memenuhi tugas dan tanggungjawab kepala
sekolah yang berdedikasi terhadap majunya pendidikan yang terdapat di
sekolah itu, maka pemimpin suatu sekolah hendaknya menyiapkan pelayanan
yang baik terhadap personil sekolah tersebut. Setiap pemimpin hendaknya
menjalankan peran da fungsinya dengan baik sehingga dapat menjalankan
amanah seperti yang tertuang didalam Alquran surat Al-Ahzab ayat 21 :

(20 |5 bl S5
“Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (nikmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah ™.



Beberapa gaya atau pola prilaku kepemimpinan kepala sekolah
terutama dalam mengambil keputusan dan menetapkan kebijakan seperti yang
disampaikan oleh Priansa, (2017, p. 179) vyaitu pola prilaku gaya
kepemimpinan instruktif,  konsultatif, partisipatif, dan delegatif.
Kepemimpinan yang disebutkan memiliki karakterristik atau ciri-ciri pada
masing-masingnya. Gaya kepemimpinan instruktif merupakan salah satu
gaya kepemimpinan kepala sekolah yang memberikan batasan terhadap
komunikasi serta peran bawahan. Kepala sekolah dengan tipe ini,
memberikan pengawasan yang Kketat terhadap pelaksanaan tugas yang
diberikan. Pemecahan permasalahan serta keputusan juga menjadi tanggung
jawab pimpinan. Kedua, gaya kepimpinan konsultatif merupakan model
kepemimpinan yang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk
memberikan pertimbangan-pertimbangan, namun pengambilan keputusan
tetap menjadi tanggungjawab pimpinan. Pemimpin telah membangun
komunikasi yang baik dengan bawahan sehingga adanya motivasi-motivasi
yang diberikan oleh pimpinan terhadap bawahan. Reward dan punishment
merupakan hal yang diberlakukan dalam rangka meningkatkan kualitas kerja
bawahan. Ketiga, gaya kepemimpinan partisipatif yaitu pemimpin yang telah
melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan serta terdapatnya
hubungan dan komunikasi yang baik antara pimpinan dan bawahan.
Keempat, gaya delegatif, dimana pemimpin telah mendiskusikan masalah-
masalah yang dihadapi dengan bawahan, serta mendelegasikan keputusan
yang diambil dengan bawahan.

Kepala sekolah yang ideal tentu memiliki fungsi tertentu yang
dijadikan penilaian terhadap kepemimpinannya. Kepala sekolah tidak hanya
semata-mata sebagai atasan bagi kelompok yang dipimpinnya, namun juga
berfungsi sebagai panutan bagi warga sekolah di lingkungan tersebut.
Mulyasa, (2013, p. 97) menjelaskan bahwa kepala sekolah hendaknya
berfungsi sebagai pendidik, manager, administrator, supervisor, pemimpin,
innovator, dan motivator. Dengan berjalannya fungsi kepemimpinan yang

disebutkan, maka kepala sekolah akan mampu mengelola serta memberikan



kontrol terhadap bawahannya yang dalam hal ini adalah guru-guru di sekolah
yang dipimpin. Kepemimpinan yang menjalankan fungsinya dengan baik
akan mampu mempertimbangkan setiap keputusan yang yang akan diambil
demi kebaikan bersama, memiliki sifat demokratis, lugas, dan terbuka, dan
meluangkan waktu untuk berkomunikasi dengan peserta didik dan guru.
Dengan kata lain, kepala sekolah hendaknya memberi peluang dan kontrol
terhadap kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung, tidak hanya
membebankan proses belajar mengajar kepada guru tanpa mengetahui
permasalahan yang sedang dihadapi. Kepala sekolah juga memberikan
kesempatan kepada dalam pengembangan profesionalisme guru kejenjang
yang lebih tinggi, sehingga sekolah tersebut memiliki guru yang akan
memberikan kinerja yang maksimal dalam pendidikan.

Kepemimpinan yang ada disetiap sekolah tentu berbeda satu dengan
yang lainnya. Demikian juga dengan iklim atau suasana kerja yang tidak
sama pada setiap sekolah. Perbedaan gaya kepemimpinan dan iklim sekolah
akan memberi dampak yang berbeda pula dengan kinerja guru yang berada di
lingkungan sekolah tersebut. Hal ini juga berlaku di SD Negeri Gugus 1
Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. Iklim sekolah yang telah
terpantau di SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok
tampak dari kegiatan sekolah, seperti persoalan disiplin kerja, komunikasi,
serta konflik yang terjadi di sekolah tersebut. Persoalan-persoalan tersebut,
tentu akan memberikan dampak pada kelangsungan pendidikan di sekolah.
Gaya atau model kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri Gugus 1
Kecamatan Gunung Talang juga beragam. Dari pre interview yang dilakukan
kepada guru, secara umum menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
telah berjalan dengan semestinya. Hal ini dapat berlangsung karena kepala
sekolah dipilih melalui serangkaian seleksi, baik secara administratif ataupun
akademik serta telah memenuhi kualifikasi dan syarat untuk menjadi kepala
sekolah.

Kinerja guru SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang

Kabupaten Solok dapat dilihat dari kemampuan dan penguasaan guru dalam



merancang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Kegiatan
tersebut membutuhkan keterampilan guru baik secara akademik ataupun
teknologi. Guru tidak hanya dituntut dari segi akademik, namun juga dari segi
persiapan administratif pelaksanaan pembelajaran. Kinerja guru tidak terbatas
hanya pada pengajaran saja, tetapi juga dalam hal-hal seperti persiapan
perangkat pembelajaran yang dibutuhkan dalam satu semester, seperti
persiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media, strategi, serta
perangkat lain yang dibutuhkan selama satu semester.

Merujuk pada fenomena yang diuraikan di atas, untuk mengetahui
ada tidaknya kontribusi yang diberikan oleh iklim sekolah terhadap kinerja
guru dan kontribusi gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
guru, maka perlu diadakan studi mengenai kontribusi iklim sekolah dan gaya
kepemimpinan terhadap kinerja guru. Dalam penelitian ini berjudul
“Kontribusi Iklim Sekolah dan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
terhadap Kinerja Guru SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang
Kabupaten Solok”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, ada
beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan, yaitu;

1. Terdapatnya faktor intrinsik yang mempengaruhi kinerja guru vyaitu
faktor yang berasal dari dalam diri guru tersebut seperti kemampuan,
motivasi, dedikasi, sifat, dan lain sebagainya.

2. Terdapatnya faktor ekstrinsik yang mempengaruhi Kinerja guru yaitu
faktor yang berasal dari luar diri guru seperti lingkungan fisik, suasana,
iklim sekolah, dan kepemimpinan.

3. Terdapatnya persoalan yang dihadapai guru baik dalam pengajaran
ataupun administratif seperti persiapan perangkat pembelajaran dan
kemampuan menguasai teknologi.

4. Terdapatnya persoalan iklim yang berbeda pada setiap sekolah seperti

kedisiplinan, komunikasi, hubungan personal, perubahan, pertumbuhan,



lingkungan fisik, dan konflik yang dihadapi oleh peserta didik dan tenaga
kependidikan di lingkungan sekolah.
5. Terdapatnya gaya kepemimpinan kepala sekolah yang beragam yang

diasumsikan dapat mempengaruhi kinerja guru.

C. Batasan Masalah

Merujuk pada latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dijelaskan, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru Sekolah
Dasar Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. Pada
penelitian ini, peneliti membatasi permasalahan penelitian, pertama kontribusi
iklim sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung
Talang, Kabupaten Solok, kedua kontribusi gaya kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung
Talang, Kabupaten Solok, ketiga kontribusi iklim sekolah bersama-sama
dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri
Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok.

D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan pembatasan masalah dan faktor yang dipilih, maka

rumausan masalah sebagai berikut;

1. Apakah iklim sekolah berkontribusi terhadap kinerja guru SD Negeri
Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok?

2. Apakah gaya kepemimpinan berkontribusi kepala sekolah terhadap
kinerja guru SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang Kabupaten
Solok?

3. Apakah iklim sekolah dan gaya kepemimpinan kepala sekolah secara
bersama-masa berkontribusi terhadap kinerja guru SD Negeri Gugus 1

Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok?



E. Tujuan Penelitian
Secara general tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan
gambaran mengenai kontribusi iklim sekolah dan gaya kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang

Kabupaten Solok. Sedangkan secara khusus dan operasional tujuan penelitian

ini adalah:

1. Untuk mengetahui ada tidaknya kontribusi iklim sekolah terhadap
kinerja guru SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang Kabupaten
Solok.

2. Untuk mengetahui ada tidaknya kontribusi gaya kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung
Talang Kabupaten Solok.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya kontribusi iklim sekolah dan gaya
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri Gugus 1

Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok.

F. Manfaat dan Luaran Penelitian

Manfaat dan luaran dari penelitian ini dapat dibagi atas pertama
manfaat teoritis dan kedua, manfaat praktis. Manfaat teoritis penelitian ini
adalah untuk dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan mengenai kinerja guru dalam pembelajaran dengan
memperhatikan iklim sekolah dan gaya kepemimpinan kepala sekolah
dijenjang pendidikan sekolah dasar. Selanjutnya, secara praktis, penelitian
ini dapat memberikan kontribusi kepada pihak-pihak, sebagai berikut.
Pertama, untuk kepala sekolah sebagai sumber informasi dalam usaha
meningkatkan kinerja gurunya, dengan memperhatikan iklim sekolah dan
kepemimpinan. Kedua, bagi Kepala Dinas Pendidikan sebagai bahan atau
informasi untuk menentukan kebijakan dalam pembinaan dan peningkatan
kinerja guru. Ketiga, untuk guru sebagai bahan masukan untuk
meningkatkan kinerja  dalam  mengelola proses pembelajaran yang

dibebankan kepadanya. Keempat, bagi peneliti sendiri untuk menambah



ilmu, wawasan dan pengetahuan dalam memdapatkan gelar master
pendidikan pada pascasarjana UIN Mahmud Yunus Batusangkar. Kelima,
bagi peneliti yang lain, semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan informasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut dalam rangka
pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang ilmu administrasi
pendidikan, serta hasil penelitian juga dapat memperlihatkan beberapa
variabel bebas lainnya yang berkaitan dengan peningkatan kinerja guru.
Luaran yang akan dicapai dari penelitian ini adalah dimuatnya hasil
penelitian dalam artikel terakreditasi terindex Sinta 5, sehingga hasil

penelitian dapat dijadikan rujukan bagi peneliti selanjutnya.

Defenisi Operasional
Pengertian operasional yang digunakan dalam penelitian ini, guna
menghindari kesalahpahaman tentang istilah variabel yang dipakai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kinerja guru
Kinerja guru adalah hasil dari berbagai kegiatan guru yang
dapat di lihat dari kemampuan guru dalam mengasilkan perencanaan
pembelajaran, melakukan pelaksanaan pembelajaran, melakukan
evaluasi hasil belajar, serta memberikan tindak lanjut dari hasil evaluasi
hasil belajar.
2. Iklim sekolah
Pengertian iklim sekolah dalam penelitian ini adalah suasana
yang terjadi di lingkungan organisasi (sekolah), situasi dan kondisi yang
ada, dan dirasakan oleh anggota organisasi. Iklim sekolah berkaitan erat
dengan hubungan antar personal, pertumbuhan dan perkembangan,
perubahan dan respon, dan lingkungan fisik yang terdapat disekolah
tersebut.
3.  Kepemimpinan kepala sekolah
Kepemimpinan kepala sekolah dalam penelitian ini adalah pola

atau gaya yang diterapkan kepala sekolah dalam memimpin



penyelenggara pendidikan lainnya. Gaya kepemimpinan kepala sekolah
secara ideal dapat dilihat dari pola partisipatif terutama dalam
pengambilan keputusan, demokratis, lugas, dan terbuka, meluangkan
waktu untuk berkomunikasi dengan peserta didik dan guru, memantau
kemajuan pembelajaran perseta didik, menyelenggarakan pertemuan
aktif, mengadakan kunjungan kelas, dan memberikan kesempatan
kepada guru dan peserta didik untuk menyampaikan permasalahan yang

sedang dihadapi dalam pembelajaran
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BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

a.

Kinerja Guru
Pengertian Kinerja

Ruky, (2002, p. 14) menyatakan Kkinerja berasal dari
“performace” yang berarti tampilan, atau hasil kerja yang dilakukan.
Selajan dengan hal tersebut, di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Depdikbud, 2003, p. 570) kinerja diartikan sebagai “sesuatu yang
dicapai, prestasi yang diperlihatkan, dan kemampuan kerja”. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja merupakan hasil dari tugas yang dijalankan.

Teori lain dikemukakan oleh Usman, (2010, p. 488) yang
menyatakan bahwa Kinerja berhubungan dengan usaha dalam meraih
prestasi kerja yang lebih baik. Kinerja merupakan proses dicapainya
sesuatu yang menjadi tugas dan tanggung jawab dari orang yang
dibebankan. Kinerja akan dibuktikan dengan apa yang telah diraih dan
kepercayaan orang lain terhadap apa yang dilakukannya. Dalam meraih
Kinerja yang baik tentunya seseorang harus mencapainya dengan tetap
berpedoman kepada kepatuhan dan aturan hukum, legal, serta melenceng
dari moral dan etika.

Yamin, (2010, p. 87) menjelaskan bahwa kinerja adalah tingkah
laku dan feedback terhadap apa yang dibebankan kepadanya. Dalam
menghadapi suatu pekerjaan, tentunya akan berbeda prilaku seseorang
dalam melaksanakannya. Demikian juga respon yang diberikan akan
berbeda pula. Seseorang akan menghasilkan pekerjaan yang baik, namun,
seseorang yang memberikan respon negatif terhadap pekerjaannya, maka
dapat diasumsikan akan menghasilkan kinerja yang kurang baik pula.

Dalam penelitian ini, kinerja yang dimaksud adalah kinerja guru
sebagai salah satu tokoh penting dalam dunia pendidikan. Guru adalah

sekelompok orang yang terlibat dalam keberlangsungan pendidikan pada
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sekolah tertentu. Disampaikan oleh Purhantara (dalam Yamin, 2010, p.
87) bahwa guru adalah suatu profesi yang memerlukan keahlian khusus
dan tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak terlatih. Dari teori
tersebut, tampak bahwa guru akan melaksanakan tugas-tugas tertentu
yang menjadi tanggung jawabnya. Guru akan dituntut hasil kerjanya
sesuai dengan beban kerja yang telah diberikan. Untuk itu guru haruslah
memiliki keahlian dan keterampilan yang mendukung pekerjaannya agar
berhasil dengan baik pula, karena pekerjaan guru tidak hanya mendidik
dan mengajar namun juga mempersiapkan hal-hal seperti perencanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar serta memberikan tindak lanjut
terhadap evaluasi hasil belajar tersebut.

Indikator Kinerja

Indikator kinerja guru diperlukan dalam mengukur kemampuan
guru dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang nantinya akan
melahirkan hasil atau sebuah kinerja. Indikator kinerja dapat dilihat
secara kuantitatif maupun kualitatif. Indikator tersebut dapat
menggambarkan tingkat pencapaian sasaran dan tujuan organisasi pada
setiap tahap, baik pada tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, maupun
tahap setelah kegiatan selesai. Armstong dan Baron (dalam Wibowo,

2009, p. 361) menyatakan ukuran kinerja individual ditetapkan dalam

kriteria sebagai berikut:

1) Kuantitas adalah kinerja yang dilihat dari banyaknya hasil yang
diperoleh dari apa yang dilakukan.

2) Kualitas adalah mutu yang diperoleh dari hasil yang dikerjakan.
Kualitas akan menentukan baik atau buruknya hasil kerja yang telah
dilakukan.

3) Produktivitas adalah keaktifan dalam membuahkan hasil kerja yang
sedang dilakukan. Produktivitas juga berkaitan dengan proses untuk
mencapai hasil kerja.

4) Ketepatan waktu adalah kesiapan dalam melaksanakan tugas yang

telah dibebankan. Ketepatan waktu juga merupakan kesanggupan
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untuk memenuhi dan menyelesaikan kerja yang telah ditugaskan
sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

5) Efektivitas biaya berkaitan dengan pembiayaan yang telah digunakan
dalam menghasilkan kerja yang telah ditugaskan.

Ukuran kinerja tidak hanya berpatokan pada sebuah hasil yang
utuh, namun juga dari segi lainnya seperti waktu dan biaya yang menjadi
pertimbangan dalam pelaksanaan tugas. Selanjutnya, menurut Umar,
(2002, p. 100) kinerja dapat dilihat dari:

1) Kualitas pekerjaan adalah baik atau buruknya pekerjaan yang telah
dilakukan. Kualitas pekerjaan dapat pula dikatakan sebagai mutu
pekerjaan yang telah dilakukan.

2) Kejujuran adalah sikap dalam menyelesaikan pekerjaan yang
dibebankan. Kejujuran berarti melaksanakan tugas sesuai dengan
semestinya, tidak melakukan hal-hal yang tidak diperpolehkan dalam
menyelesaikan pekerjaan.

3) Inisiatif adalah sikap memiliki kemauan untuk menyelesaikan
pekerjaan dengan sebaik mungkin.

4) Kerja sama adalah kemampuan untuk bekerja dalam tim atau
kelompok yang telah ditentukan, tidak bersifat individual serta dapat
menjalin komunikasi dengan baik.

5) Pengetahuan dan keahlian adalah ilmu dan keterampilan yang
dimiliki dalam menyelesaikan tugas yang telah diberikan.

Uraian yang telah disampaikan di atas menunjukkan bahwa
Kinerja yang baik akan tergambar dari hasil (kualitas) pekerjaan, serta
faktor internal dan eksternal yang ada di dalam diri pekerja tersebut.
Faktor internal Kkejujuran, inisiatif, sikap, keahlian, pengetahuan,
tanggung jawab, serta kemampuan pemanfaatan waktu, sedangkan faktor
eksternal seperti kerja sama yang dilakukan dengan pihak lain.

Menurut Wibowo, (2009, p. 350) untuk melihat Kinerja
seseorang dapat dipatok dari pertama, produktivitas yang merupakan

hubungan perbandingan input dan output dalam menyelesaikan
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pekerjaan. Kedua, kualitas yang merupakan hasil kerja atau mutu dari
sebuah pekerjaan. Ketiga ketepatan waktu yang merupakan kedisiplinan
seseorang dalam pemanfaatan kesempatan yang telah diberikan dalam
menyelesaikan sebuah pekerjaan. Keempat, cycle time, yang merupakan
waktu rata-rata yang dibutuhkan seseorang dalam menyelesaikan
pekerjaan. Kelima, pemanfaatan sumber data, yaitu pemanfaatan
referensi yang ada dalam pelaksanaan tugas yang telah diberikan.

Tugas Guru dalam Pembelajaran

Keberadaan guru dalam upaya menyukseskan kegiatan belajar
mengajar sangatlah penting. Guru memegang peranan yang Sangat
penting baik sebagai sutradara sekaligus sebagai aktor dalam kegiatan
pembelajaran. Dapat disimpulkan bawa, guru mengemban tugas dan
tanggung jawab dalam merancang dan melaksanakan pelajaran di
sekolah. Salah satu peran dari guru ialah sebagai tenaga pengajar.
Sebagai tenaga pengajar seorang guru mempunyai tugas-tugas.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Uno, (2008, p. 20) “pada dasarnya
terdapat seperangkat tugas yang harus dilaksanakan oleh guru
berhubungan dengan profesinya sebagai pengajar”. Tugas guru ini sangat
berkaitan dengan kompetensi prosionalnya.

Berkenaan dengan tanggungjawab guru juga telah tertuang
dalam Undang-Undang RI No. 14 pasal 20 bahwa dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan, guru berkewajiban untuk merencanakan
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta
menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Imron, (2004, p. 4) juga
menyebutkan guru dalam menjalankan tugasnya memiliki 3 macam tugas
utama yaitu:

1) Merencanakan pembelajaran, dapat dikatakan bahwa seorang guru
harus mampu membuat perencanaan, hingga melaksanakan evaluasi
ternadap perencanaan yang telah dilaksanakan. Perencanaan
berfungsi untuk membuat dan mengembangkan kegiatan

pembelajaran yang akan dilakukan dalam pengajaran.
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2)

3)

Melaksanakan pembelajaran adalah proses belajar mengajar yang
melibatkan guru dan peserta didik didalamnya.

Evalusi pembelajaran adalah menilai hasil belajar yang telah
dilakukan. Disampaikan oleh Imron, (2004, p. 109) bahwa tugas
yang harus dilakukan guru dalam mengajar adalah memberikan
tindak lanjut dari evaluasi hasil belajar peserta didik. Untuk
mengetahui berhasil atau tidaknya pelaksanaan pembelajaran maka
dilakukan evaluasi untuk dapat dilakukan tindak lanjut terhadap
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Secara terperinci, Sudjana, (2004, p. 17) menjelaskan bahwa

tugas guru dalam pembelajaran meliputi aspek:

1)

2)

3)

Merencakan proses belajar mengajar. Kegiatan ini meliputi
kemampuan untuk menyusun rencana pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Seperti persiapan RPP, media pembelajaran, strategi,
dan metode yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
Menyelenggarakan dan mengatur kegiatan pembelajaran. Kegiatan
ini meliputi kemampuan melaksanakan pembelajaran dengan
mencermati perencanaan yang telah disusun sebelumnya, menguasai
materi pembelajaran, serta kemampuan melaksanakan komunikasi
atau hubungan antar pribadi dan kelompok selama proses
pembelajaran.

Menilai kemajuan proses belajar mengajar. Dalam Kkegiatan ini,
meliputi pelaksanaan evaluasi pembelajaran, termasuk pelaksanaan
kegiatan pengayaan materi ataupun remedial bagi peserta didik yang
belum mencapai kriteria ketuntasan minimum dalam pembelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas kinerja guru jika dikaitkan dengan

tugas guru dalam mengajar meliputi: (a) perencanaan pembelajaran, (b)

pelaksanaan pembelajaran, (c) evaluasi hasil belajar, dan (d) memberikan

tindak lanjut dari hasil evaluasi hasil belajar.
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d.

Faktor—faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru
Kinerja guru tidak berjalan dengan sendirinya. Beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi Kkinerja guru dijelaskan oleh Indrafachrudi,

(1996) bahwa kinerja guru diperangaruhi oleh faktor internal dan faktor

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari diri guru itu

sendiri, seperti bakat, kemampuan, sifat, motivasi, dan kemauan dalam
melaksanakan tugas, sementara itu faktor eksternal adalah faktor yang
bersumber dari luar diri guru seperti lingkungan fisik, keluarga,
kepemimpinan, dan sarana prasarana yang menunjang. Faktor yang
dikemukakan akan memberi dampak terhadap kinerja guru yng tercermin
dari hasil atau prestasi yang ditunjukkan dalam proses pengajaran.

Sejalan dengan faktor yang mempengaruhi kinerja guru, Wibowo, (2009,

p. 111) menjelaskan kinerja dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut:

1) Pengetahuan, kemampuan, kepribadian, kepercayaan, dan sikap yang
merupakan pengaruh yang bersumber dari dalam diri guru itu
sendiri.

2) Gaya kerja dan gaya kepemimpinan yang bersumber dari luar diri
guru itu sendiri.

Kemudian, Hersey, Blanchard dan Johson (dalam Wibowo,

2009, p. 98) juga mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi

Kinerja adalah:

1) Pengetahuan yakni berkaitan dengan persoalan administratif dan
proses kemanusiaan.

2) Sumber daya bukan manusia yakni berkaitan dengan peralatan,
lingkungan kerja.

3) Posisi strategis yakni berkaitan dengan kebijakan sosial, SDM dan
perubahan lingkungan, proses sumber daya manusia (nilai, norma,
interaksi)

4) Struktur yakni berkaitan dengan masalah organisasi, sistem

manajemen dan sistem informasi.
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Seiring dengan pendapat diatas, Arikunto (dalam Taslim, 2004,
p. 8) menyebutkan ada dua faktor yang mempengaruhi kinerja, yaitu
1) Faktor internal, yaitu faktor yang bersuber dari guru itu sendiri

seperti: (a) sikap, (b) minat, (c) intelegensi, (d) motivasi dan (e)
kepribadian.

2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang bersumber dari luar diri guru
seperti: (a) sarana dan prasarana, (b) insentif atau gaji, (c) suasana
kerja dan (d) lingkungan kerja.

Berkenaan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
guru Supardi, (2015) menjelaskan bahwa terdapat 4 faktor yang
mempengaruhi kinerja guru, yaitu:

1) Lingkungan, merupakan situasi dan kondisi serta lingkungan fisik
tempat guru berada. Lingkungan dapat dikaitkan dengan iklim
sekolah yang menjadi pusat kegiatan serta tempat guru menjalankan
tugas.

2) Karakter setiap individu, yaitu berkaitan dengan kepribadian,
motivasi, serta sikap guru dalam menghadapi tugas yang menjadi
kewajibannya. Karakter setiap individu yang berbeda akan
menciptakan perbedaan performance pada seitan guru.

3) Karekter organisasi tempat bekerja, yaitu berkaitan dengan
kelembagaan dan situasi yang ada disekitarnya. Karakter oganisasi
atau budaya organisasi merupakan salah satu penentu hasil kinerja
yang dilakukan oleh guru.

4) Karakter pekerjaan itu sendiri, yaitu bagaimana guru menghadapi
pekerjaan-pekerjaan dengan tingkat kesulitan yang berbeda.

Faktor yang juga mempengaruhi kinerja guru disampaikan oleh
Madjid, (2016, p. 65) yakni berkenaan dengan kemampuan guru:

1) Kemempuan pengetahuan, berkaitan dengan  pendidikan,
pengalaman, pelatihan, dan minat yang dimiliki oleh guru.

2) Kemampuan keterampilan, berkaitan dengan talenta yang ada pada

diri guru tersebut. kedua kemampuan di atas dipengaruhi oleh
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motivasi guru dalam menjalankan tugas dan kewajibannya.
Armstrong dan Baron (dalam Wibowo, 2009, p. 99) berpendapat
bahwa faktor-faktor yang dapat membawa pengaruh pada kinerja adalah
sebagai berikut:

1) Personal factors, mencakup tingkat keterampilan, kompetensi yang
dimiliki, motivasi dan komitmen individu.

2) Leadership factor, yaitu faktor yang ditunjukkan oleh kualitas
dorongan, bimbingan dan dukungan yang dilakuka manajer dan team
leader.

3) Team factor, yaitu faktor yang ditunjukkan oleh kualitas dukungan
yang diberikan oleh rekan sekerja.

4) System factors, yaitu faktor yang ditunjukkan oleh adanya sistem
kerja dan fasilitas yang diberikan organisasi.

5) Contextual/ situasional factors, yaitu faktor yang ditunjukkan oleh
tingginya tingkat tekanan dan perubahan lingkungan internal dan
eksternal.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari beberapa pendapat para ahli

di atas adalah bahwa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang

berasal dari dalam diri seseorang dan juga dari lingkungan (luar diri)

seseorang, diantaranya motivasi, kemampuan, minat, dukungan yang
diterima, sarana dan prasarana, pemimpin, lingkungan kerja atau iklim

dan sebagainya.

IKlim Sekolah
Pengertian Iklim Sekolah

Dirujuk dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003: 421), iklim
diartikan sebagai keadaan atau suasana. Dengan kata lain iklim adalah
suasana, keadaan, ataupun kondisi pada suatu wilayah atau zona.
Sementara itu, sekolah adalah suatu bentuk organisasi yang dibentuk oleh
berbagai macam aspek yang saling mempengaruhi dan berkaitan satu

dengan lainnya. Dari kedua pengertian sebelumnya, dapat dikatakan
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pengertian iklim sekolah mengarah pada keadaan, kondisi, suasana yang
terjadi disekitar lingkungan sekolah. Kondisi dan suasana tersebut dapat
mempengaruhi satu sama lain dan saling berkaitan.

Menurut Hoy, Waine. K. and Miskell, (2001, p. 177) iklim
sekolah adalah bentuk interaksi antar personil sekolah, antara sesama
guru, guru dan administrator sekolah, ataupun guru dengan straf pegawai
lainnya. Keseimbangan yang terjadi antara individu dan dimensi sekolah
dicapai melalui interaksi yang turut menyertakan nilai sosial serta
kepercayaan. Dari teori yang dikemukakan oleh ahli tersebut tampak
bahwa interaksi yang baik merupakan kunci yang membangun suasana
sekolah yang kondusif. Ketika iklim sekolah yang baik sudah tercipta,
maka kegiatan sekolah akan lebih didukung agar berjalan dengan lebih
baik.

Iklim sekolah tentu akan tercermin dari tingkah laku kelompok
yang berada di lingkungan sekolah. Sebagaimana dengan pengertian
yang disampaikan oleh Sergioyani dan Starratt (dalam Hadiyanto, 2004,
p. 178) bahwa iklim sekolah merupakan sebuah karakteristik yang
tergambar dari psikologis (psychological characters) suatu sekolah yang
akan berdampak terhadap tingkah laku guru dan peserta didik di suatu
sekolah tertentu.

Sekolah merupakan tempat bejerja bagi penyelenggara
pendidikan yang juga dapat dikatakan sebagai lingkungan kerja. Iklim
sekolah atau iklim kerja juga didefenisikan oleh Davis, K., & Newstrom,
(1993) bahwa iklim kerja adalah hasil budaya yang terbentuk dalam
organisasi dan lingkungan manusia yang terlibat di dalamnya. Iklim kerja
merupakan hal yang dirasakan keberadaannya namun tidak tampak
secara wujud. Dari pengertian yang disampaikan, tampak bahwa iklim
sekolah tidaklah berwujud, namun keberadaannya dapat mempengaruhi
orang-orang yang terlibat di lingkungan tersebut. Iklim sekolah akan

mempengaruhi kinerja penyelenggara pendidikan.
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Pengertian mengenai iklim sekolah di atas memberikan
gambaran bahwa iklim sekolah akan mempengaruhi personil sekolah
yang tergabung didalamnya. Pemimpin, guru, peserta didik, serta staf
administrasi akan merasakan suasana sekolah yang akan berdampak
terhadap tingkah laku, sikap, kinerja, dan hubungan timbal balik, antara
karyawan yang ada di sekolah tersebut. Maka dari itu, suasana di sekolah
akan mempengaruhi keberlangsungan kegiatan yang ada di sekolah
tersebut.

Indikator Iklim Sekolah

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberlangsungan kegiatan
pada sekolah tertentu adalah iklim dari sekolah tersbut. Iklim sekolah
juga erat kaitannya dengan hubungan yang akan dibangun oleh
kelompok- kelompok yang tergabung pada sekolah tersebut. Goldhaber,
(1993, p. 65) mengatakan ada beberapa faktor yang ikut menentukan
iklim sekolah yaitu:

1) Tanggung jawab (responsibility), iklim sekolah dapat dilihat dari
adanya tanggung jawab kelompok sekolah. Pemimpin sekolah
bertanggung jawab atas kegiatan pendidikan, guru bertanggung
jawab kepada pimpinan sekolah atas kegiatan pendidikan, peserta
didik bertanggung jawab mengikuti aturan pendidikan, dan demikian
juga staf administrasi lainnya yang memiliki tanggung jawab
masing-masing.

2) Kualitas suatu pekerjaan (standard quality), hasil dari usaha yang
dilakukan haruslah sesuai dengan standar yang telah tertera,
sehingga apa yang telah dikerjakan memiliki nilai dan kualitas yang
baik.

3) Penghargaan (reward), adalah hal yang tidak dapat luput dari apa
yang telah dilakukan oleh guru. Penghargaan atau reward bukan
berarti memberikan berupa hadiah-hadiah kepada guru, namun
berupa perasaan menghargai terhadap apa yang telah dikerjakan dan

dicapai oleh guru.
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4)

Saling percaya (trust), hal ini tentu saling keterbukaan informasi
oleh setiap pihak yang ada di sekolah.

Porter, (1991) menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang

berengaruh  terhadap iklim sekolah yang merupakan tempat

penyelenggara pendidikan bekerja diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Struktur dalam organisasi

Hal-hal yang berkaitan dengan iklim kerja atau iklim sekolah dalam
struktur organisasi diantaranya penempatan Kerja, posisi jabatan,
perbedaan hirarki jabatan. Hal ini juga menentukan pola interaksi
dan komunikasi dalam lingkungan organisasi. Struktur organisasi
berkaitan dengan hubungan keterkaitan antara individu dengan
organisasinya.

Kebijakan dan praktik manajerial

Iklim sekolah yang baik akan dirasakan oleh setiap bawahan ketika
kebijakan dan praktik menejerial dari atasan terkait tugas, otonomi
serta umpan balik jelas dan mudah diterima oleh setiap bawahannya.
Sebaliknya ketika atasan memberikan kebijakan yang kaku akan
membentuk iklim kerja kurang baik yang akhirnya akan berpengaruh
terhadap penyelesaian tanggungjawab kerja para bawahan.
Tekhnologi

Tekhnologi menjadi faktor yang bisa berdampak positif apabila
mampu digunakan sebagai alat komunikasi yang baik, memacu
kreatifitas dan meningkatkan kepercayaan serta mampu membantu
menyelesaikan tanggung jawabnya. Namun apabila penggunaan
tekhnologi tanpa mengenal waktu, terlalu rutin dan tidak
dimanfaatkan dengan baik maka akan memberi dampak negatif
berupa penurunan kepercayaan dan kreativitas yang akibatnya
menjadikan iklim kerja tidak kondusif dan tidak nyaman.

Lingkungan Eksternal
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Tidak hanya faktor dari dalam organisasi saja, lingkungan di luar
organisasi juga akan memberikan dampak terhadap tujuan organisasi
tersebut.

Ferdinand (2011) maenjelaskan enam indikator iklim sekolah yang

menjadi tempat bekerja bagi penyelenggara pendidikan yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Comfornity, perasaan nyaman dalam bekerja hanya dapat dirasakan
oleh masing-masing anggota organisasi tersebut. Hal ini berkaitan
dengan cara anggota menyikapi perasaannya terkait dengan aturan,
kebijakan dalam organisasi tempatnya bekerja

Responsibility, masing-masing anggota organisasi memiliki tanggung
jawab yang diembannya. Keputusan dalam memecahkan masalah
tanpa harus bertanya kepada atasan akan menunjukkan derajat
perasaan setiap anggotanya.

Standard, menjadikan para anggota tertuju pada satu tujuan yang
sudah di standarisasikan oleh organisasi tersebut dan derajat perasaan
ditentukan oleh masing-masing anggota apakah menentang dengan
perasaan atau terikat.

Reward, ketika bawahan mencapai target yang diinginkan atau
memiliki Kinerja yang baik, lalu atasan mampu mengapresiasinya
dengan memberikan imbalan, hal tersebut akan meningkatkan derajat
kenyamanan bawahan dibandingkan selalu memberikan keritik dan
hukuman.

Clarity, organisasi memiliki aturan yang jelas dan teroganisir dengan
baik akan menunjukkan tingkat perasaan setiap anggotanya.

Team Spirit tingkat perasaan pegawai juga ditunjukkan dengan sikap,
kerjasama yang baik dari antar anggota didalamnya.

The National School Climate Council and Center for Social and

Emotional Education Dewan iklim sekolah nasional dan pusat pendidkan

emosi dan social Amerika (dalam Yunisman, 2010, p. 44) menyebutkan

empat dimensi penting iklim sekolah yaitu:

1)

Keamanan (safety), dimensi keselamatan mencakup keselamatan
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2)

3)

4)

kejiwaan (physical) dan sosial-emosional (social-emotional)

Belajar dan mengajar (teaching dan learning). Dimensi teaching and
learning atau dimensi pembelajaran mencakup pembelajaran yang
bermutu (quality of instruction), sosial (social), emosional
(emotional), kecakapan asusila (ethical skills), dan pendidikan
(education).

Hubungan (relationship) dimensi hubungan mencakup penghargaan
terhadap perbedaan (respect for diversity), kerjasama yang harmonis
antara sekolah (school-home partnership), dan moral (morale).
Lingkungan (environment). Environment dimension atau dimensi
lingkungan mencakup lingkungan yang berkualitas (quality) dan
tertata rapi (structure).

Hadiyanto, (2004, p. 179) telah menambahkan dimensi iklim

sekolah yang dapat dijadikan sebagai indikator yang dapat diukur pada

sekolah tersebut, yaitu dimensi yang meliputi hubungan antar personal,

perubahan dan perbaikan sistem pertumbuhan atau perkembangan

pribadi, (Moos & Arter) dan lingkungan fisik.

1)

2)

Dimensi Hubungan antar personal (Relationship). Moss & Arter
(dalam Hadiyanto, 2004, p. 179) menjelaskan dimensi hubungan
antar personal terjadi antara guru dan guru, guru dan pemimpin
sekolah, guru dan staf administrasi sekolah, serta guru dan pegawai
sekolah. Adanya hubungan antar personal ini akan membangun iklim
sekolah yang akan dirasakan oleh seluruh kelompok organisasi yang
terlibat disekolah tersebut. tentunya, hubungan personal ini bisa
berdampak pada keberlanjutan kegiatan pendidikan yang ada di
sekolah.

Dimensi Pertumbuhan/ Perkembangan Pribadi (Personal Growth or
Goal Orientation). Dimensi ini berorientasi pada perkembangan
guru dalam mencapai tujuan utama sekolah. Guru tentu menjadi
indikator penentu untuk mencapai tujuan sekolah. Tanpa ada

keterlibatan guru tentu sekolah tidak dapat mencapai tujuan seperti
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3)

4)

yang telah dirumuskan. Untuk itu guru haruslah memiliki
perkembangan pribadi agar dapat Bersama-sama mencapai tujuan
utama sekolah. Hadiyanto, (2004, p. 180) merumuskan skala
perkembangan guru dapat dilihat dari minat profesional,
kepercayaan, standar prestasi, orientasi pada tugas.

Dimensi Perubahan dan Perbaikan Sistem (System Maintenance and
System Change). Dimensi Perubahan dan Perbaikan Sistem
menjelaskan peran suasana sekolah dalam memenuhi tuntutan
lingkungan, kejelasan peraturan, kemauan yang Kkeras untuk
menerapkan peraturan, memperbaiki kontrol dan respon terhadap
perubahan. Menurut Hadiyanto, (2004, p. 108) dalam dimensi ini
terdapat beberapa skala, diantaranya adalah pengawasan, tekanan
kerja, inovasi, dan, kebebasan staf.

Dimensi Lingkungan Fisik (physical Environment). Dimensi
lingkungan fisik meninjau peran iklim sekolah dalam mendukung
pelaksanaan tugas personil sekolah termasuk pemanfaatan sarana
dan prasarana serta sumber daya manusia yang tersedia di sekolah
tersebut, sebagaimana pendapat yang disampaikan Hadiyanto, (2004,
p. 108) bahwa skala yang tergabung kedalam dimensi lingkungan
adalah sumber daya manusia dan kenyamanan lingkungan. Dapat
dikatakan bahwa lingkungan akan memberi dampak terhadap iklim
sekolah. Lingkungan yang nyaman serta didukung oleh sumber daya
manusia yang memadai serta kompeten terhadap pekerjaannya akan
menciptakan iklim sekolah yang baik pula.

Teori yang dikemukakan mengenai indikator iklim sekolah,

maka dalam penelitian ini akan merujuk pada teori yang disampaikan

oleh Hadiyanto (2004). Dilihat dari dimensi pengukuran yang ada pada

teori tersebut sangat memungkinkan untuk dikembangkan sebagai bahan

kisi- kisi dalam merancang pertanyaan-pertanyaan yang tertuang ke

dalam angket yang akan didistribusikan kepada responden penelitian.

Urgensi Iklim Sekolah
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Iklim sekolah dapat memberikan dampak pada kinerja tenaga
pendidik dalam melaksanakan tanggung jawab di sekolah. Dengan
adanya iklim sekolah yang kondusif maka dapat mendorong guru dan
tenaga kependidikan lainnya untuk melaksanakan tugas secara produktif.
Pentingnya iklim sekolah didasarkan pada dampak yang akan
ditimbulkan oleh suasana sekolah tersebut. Merujuk kepada hasil
penelitian yang dilakukan oleh Marshall Megan, (2002, p. 2)
memaparkan beberapa point penting tentang urgensi iklim sekolah bagi
berbagai pihak, yaitu sebagai berikut:

a) banyak orang di sekolah, baik siswa, guru, tenaga administrasi atau
bahkan kepala sekolah dapat dipengaruhi oleh iklim sekolah. Oleh
sebab itu, iklim yang menyenangkan dapat memotivasi semua
personil sekolah terutama guru perlu menciptakan untuk bekerja
dengan baik sehingga mampu menciptakan Kinerja yang baik, b)
Iklim sekolah memiliki peran penting demi tercapainya suasana yang
positif dan sehat. Suasana sekolah yang sehat dan positif dapat
menciptakan sikap saling membantu dan bekerja sama sehingga guru
dapat melaksanakan tugasnya dengan mudah dan senang serta dapat
memberikan kualitas kerja yang baik. c) aura positif yang dimiliki
iklim, dapat menjadi lingkungan yang potensial untuk membentuk
keberhasilan akademis dan juga individu. Guru diberi kebebasan
dalam mengeluarkan pendapat dan kebebasan berkarya sehingga
guru termotivasi untuk melaksanakan kerja dan memberikan hasil
kerja yang baik.

Sejalan dengan itu, Mulyasa, (2009, p. 87) menjelaskan
pentingnya iklim sekolah dapat dijabarkan dalam hal-hal sebagai berikut,
pertama iklim sekolah sangat dibutuhkan mengingat perkembangan ilmu
dan teknologi yang semakin cepat, kedua, iklim sekolah sangat
diperlukan mengingat cepatnya pertumbuhan perkembangan penduduk,
ketiga, iklim sekolah sangat dibutuhkan mengingat perkembangan
informasi yang semakin luas.

Perkembangan ilmu dan teknologi (Iptek) yang semakin cepat
menuntut sekolah untuk mengkondisikan dan menyiapkan diri dalam
mengikuti  perkembangan tersebut. iklim sekolah yang baik

memungkinkan personil sekolah dapat secara aktif menerima
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perkembangan ilmu dan teknologi dengan baik. Kemudian, pertumbuhan
penduduk yang semakin tinggi membutuhkan strategi pendidikan yang
baik pula, untuk itu, perlu iklim sekolah yang baik untuk menyesuaikan
diri  dengan pertumbuhan penduduk yang tinggi. Selanjutnya,
menanggapi perkembangan teknologi dan informasi pada era global,
membutuhkan pendidikan yang tanggap, dan dapat menyesuaikan diri.
Iklim sekolah yang baik akan memberi peluang kepada pendidik dan
tenaga kependidikan lainnya untuk mengikuti perkembangan zaman yang
serba digital. Dapat dilihat bahwa pendidikan saat ini berjalan dengan
memanfaatkan teknologi seperti persiapan perangkat pembelajaran,
menyampaian materi pembelajaran, ataupun dalam kegiatan evaluasi
pembelajaran.

Iklim sekolah berperan penting dalam mendukung kegiatan
pendidikan serta menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.
Dengan adanya iklim sekolah yang baik akan tercipta komunikasi dan
interaksi yang baik pula. Iklim sekolah perlu dijaga dan menjadi salah
satu faktor yang dapat mengontrol kegiatan pendidikan agar berjalan

dengan semestinya.

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
Pengertian Kepemimpinan

Pemimpin adalah sosok yang memberi pengaruh terhadap orang
lain dan orang yang dipimpinnya. Purwanto, (1995, p. 26) mengartikan
kepemimpinan sebagai sifat, kepribadian, dan kewibawaan yang
memiliki kemampuan meyakinkan orang lain untuk melaksanakan tugas
yang dibebankan kepadanya dengan penuh semangat tanpa merasa
terpaksa. Dapat dikatakan bahwa pemimpin adalah seorang yang
dianggap memiliki kemampuan untuk mengarahkan orang lain dalam
menjalankan suatu kegiatan dengan penuh tanggungjawab. Sejalan
dengan itu, Robin, (2002, p. 163) mendefenisikan kepemimpinan adalah

kemampuan mempengaruhi suatu kelompok dalam mencapai tujuan.
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Dalam hal ini, pemimpin memiliki seni dalam memberikan arahan
sehingga kelompok yang dipimpin bersedia mengerjakan tugas dalam
mencapai tujuan tertentu.

Teori lain dikemukakan oleh Slamet, (2002, p. 29) menjelaskan
bahwa kepempimpinan adalah skill, proses, dan fungsi untuk memberi
pengaruh kepada orang lain dalam menjalankan tugas untuk mencapai
tujuan tertentu. Kemampuan yang dimiliki oleh pemimpin adalah
kemampuan dalam memberikan arahan, petunjuk, serta perintah yang
bersifat persuasive sehingga kelompok yang dipimpin tidak merasa
keberatan dalam melaksanakan tugasnya. Proses merupakan upaya
pemimpin yang selalu mempelajari karakter kelompok yang dipimpin
sehingga komunikasi berjalan dengan lancar secara terus menerus.
Kemudian fungsi yang dimaksud adalah bahwa pemimpin berfungsi
tidak hanya semata-mata orang memerintah, namun juga memberikan
memahami tentang tugas yang diberikan kepada kelompoknya.

Gaya kepemimpinan dapat pula dikatakan pola seseorang dalam
dalam menjalankan perannya sebagai pemimpin. Hidayatullah, (2018)
berasumsi bahwa gaya kepemimpinan adalah cara atau sistem yang
digunakan untuk mempengaruhi anggotanya agar bekerja dengan sebaik
mungkin dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain,
gaya kepemimpinan adalah pola yang dipakai untuk membujuk bawahan
dalam mengerjakan tugas yang telah didelegasikan sehingga tugas
tersebut dapat terlaksana dengan baik.

Merujuk pada beberapa teori yang telah dikemukakan di atas,
dapat dikatakan bahwa pengertian kepemimpinan tidak terbatas pada
sesorang yang memberi perintah terhadap kelompok yang dipimpinnya.
Kepemimpinan merupakan orang yang memiliki kemampuan dalam
mengelola kelompok untuk mengerjakan tugas dan tanggungjawab yang
dibebankan kepada kelompok yang dipimpin. Kepemimpinan memiliki
tanggungjawab, kepribadian, dan wibawa serta memahami karakter-

karakter kelompok yang dipimpin sehingga terjalin komunikasi yang
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baik antara kedua belah pihak. Dengan adanya kemampuan dan fungsi

kepemimpinan yang benar, maka akan tercapai pula hal yang menjadi

tujaun dalam kelompok tersebut.

Macam-Macam Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

Gaya kepemimpinan merupakan cara atau pola yang diterapkan

olen seorang kepala sekolah dalam menjalankan perannya sebagai

pemimpin. Menurut Sahir, (2022, p. 62) gaya kepemimpinan adalah

persuasive, refresif, partisipatif, inovatif, investigasi, inspektif, motivatif,

naratif, edukatif, dan restrogesif.

1)

2)

3)

4)

5)

Gaya kepemimpinan persuatif adalah cara pemimpin yang
memberikan pendekatan-pendekatan kepada anggota baik melalui
perbuatan ataupun lisan agar apa yang ditugaskan dapat dikerjakan
dengan baik oleh anggota.

Gaya kepemimpinan refresif adalah memberikan ancaman dan
hukuman kepada anggota dalam memberi tekanan agar mengerjakan
tugas yang diberikan.

Gaya kepemimpinan partisipatif adalah memberikan partisipasi atau
kesempatan kepada anggota dalam memperbaiki kinerja, menata diri
secara kepribadian, fisik dan spiritual maupun material dalam
perannya dalam sebuah oragisasi sekolah.

Gaya kepemimpinan inovatif adalah gaya kemepimpinan yang
mengerahkan segala kemampuan untuk memberikan perubahan
dalam pembaharuan pada bidang yang sedang dipimpinnya. Kepala
sekolah dikatakan inovatif apabila memberikan ide-ide baru terhadap
perubahan dalam memajukan pendidikan.

Gaya kepemimpinan investigasi adalah memberikan pengawasan
yang cendrung dibarengi dengan rasa curiga terhadap kerja yang
dilakukan oleh bawahnnya. Karena demikian, bawahan akan merasa
tidak nyaman dengan yang dilakukan pimpinan yang menyebabkan
karyawan tidak kreatif dalam bekerja karena takut salah dan merasa

diawasi.
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6)

7)

8)

9

10)

Gaya kepemimpinan inspektif adalah gaya kepemimpinan yang ingin
dihormati dan dipuji oleh bawahannya.
Gaya kepemimpinan motivatif adalah gaya kepemimpinan dengan
memberikan dukungan dan memotivasi bawahan dalam bekerja, hal
tersebut akan membangkitkan semangat kerja sehingga bawahan
akan mengerahkan segala kemampuan dalam bekerja.
Gaya kepemimpinan naratif adalah gaya kepemimpinan yang banyak
berbicara namun kurang dalam tindakan. Deskripsi atau teori yang
diberikan pemimpin ini sangat bagus, namun tidak tercermin dalam
tindakannya.
Gaya kepemimpinan edukatif adalah gaya kepemimpinan yang
mengutamakan pendidikan dan perkembangan bawahannya.
Pemimpin dengan tipe ini akan memberikan kesempatan kepada
bawahannya untuk mengikuti pelatihan-pelatihan, seminar, atau
diklat dalam mengembangkan keterampilan dan kemampuan
bawahannya dalam meningkatkan sumber daya manusia.
Gaya kepemimpinan restrogasif adalah gaya kemimpinan yang tidak
ingin kurang dari bawahannya. Pemimpin dengan tipe ini tidak mau
dilangkahi sehingga menghambat perkembangan karir bawahannya.
Sejalan dengan teori yang telah dikembangkan, maka pendapat

lain juga mengungkapkan macam-macam gaya kepemimpinan kepala

sekolah dalam memainkan perannya sebagai orang nomor satu pada

sekolah tersebut seperti yang disampaikan Rahmat (2020: 30) adalah

sebagai berikut:

1)

Gaya authoritarian adalah pemimpin yang berkuasa atau otoriter
dalam pemimpin bawahannya. Gaya kemepimpinan ini akan
berdampak pada ketegangan dan kecendrungan suasana sekolah
terlebih pada pertemuan-pertemuan yang melibatkan guru dan kepala
sekolah. Pemimpin authoritarian ini tidak memberikan kesempatan
kepada bawahannya untuk ambil bagian terutama dalam mengambil

keputusan.
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2)

3)

4)

Gaya laissez-faire adalah gaya kepemimpinan yang memberikan
kesempatan dan kebebasan penuh kepada bawahannya dalam
melaksanakan tugas. Gaya kepemimpinan ini secara tidak langsung
akan berakibat bahwa kebijakan-kebijakan yang harusnya diambil
oleh kepala sekolah berada ditangan guru.

Gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya kepemimpinan yang
mengutamakan musyawarah dan mufakat dalam mengambil
keputusan. Gaya kepemimpinan ini, kepala sekolah tidak serta-merta
menentukan sendiri tentang apa yang harus ia lalukan dan tidak
lakukan. Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru dan
tenaga kependidikan lainnya untuk memberikan masukan-masukan
sehingga dalam diambil kesimpulan dan keputusan terhadap
persoalan yang sedang dihadapi.

Gaya kepemimpinan partisipatif adalah gaya kepemimpinan dengan
melaksanakan secara langsung tentang tugas yang telah dilakukan
oleh guru. Kepala sekolah melakukan evaluasi terhadap kinerja guru
dalam pelaksanaan pembelajaran.

Sejalan dengan penjelasan yang telah dikemukakan ahli

sebelumnya, Suparman, (2019, p. 33) menjelaskan macam-macam gaya

kepemimpinan kepala sekolah yaitu:

1)

2)

Gaya kepemimpinan demokratis, yaitu pemimpin yang memiliki
kemampuan dalam mengemban tanggungjawab dan memberdayakan
anggotanya. Anggota atau bahawan yang dipimpin memiliki peran
yang penting karena pelaksanaan tugas-tugas dalam mencapai tujuan
akan diberikan kepada bawahannya. Kepemimpinan dengan tipe ini
dianggap paling ideal dan bisa dilakukan secara terus menerus.

Gaya kepemimpinan visioner, yaitu gaya kepemimpinan yang penuh
dengan ide-ide, rencana-rencana baru yang dapat dikembangkan
dalam mencapai tujuan. Pemimpin dengan gaya ini memiliki ciri
khas tersendiri karena memiliki keinginan untuk mendesain sesuatu

untuk masa depan.
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3)

4)

5)

6)

7)

Gaya kepemimpinan multikultural, yaitu gaya kepemimpinan yang
menjangkau seluruh bawahannya. Gaya kepemimpinan ini biasanya
diterapkan pada lembaga yang anggotanya berasal dari lintas budaya.
Pemimpin dengan gaya ini menyetujui dan memotivasi cara kerja
bawahan sesuai dengan keterampilan yang dimiliki.

Gaya kepemimpinan strategi, yaitu gaya kepemimpinan yang
memberikan kesempatan kepada bawahan untuk memberikan
sumbangan berupa ide-ide yang dapat dijadikan sebagai masukan
dalam kegiatan yang dipimpin.

Gaya kepemimpinan edukasi, yaitu gaya kepemimpinan yang
bersedia meluangkan waktu dalam mendampingi bawahannya dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Dalam gaya ini terdapat
unsur mengajar, melatih, membimbing, memberikan tugas, serta
memberikan penilaian terhadap Kkinerja bawahan yang telah
diberikan tugas.

Gaya kepemimpinan fasilitator, yakni gaya kepemimpinan yang
berorientasi pada hasil kerja. Pemimpin dengan gaya ini tidak terlalu
mempertimbangkan proses yang ditempuh, namun memberikan
kesempatan kepada bawahan untuk leluasa berfikir, bernalar dan
berpendapat dalam mencapai hasil akhir yang maksimal terhadap
apa yang ditugaskan selama pekerjaan tersebut sesuai dengan hasil
akhir yang diharapkan.

Gaya kepemimpinan team work, yaitu gaya kepemimpinan yang
mementingkan kerja tim. Kepemimpinan ini berorientasi pada
ketercapaian visi dan misi yang jelas dan terarah. Pemimpin dengan
gaya team work memastikan bahwa anggota atau bawahannya telah
memahami job description masing-masing anggota.

Gibson et.al (dalam Sunaryo, 2017) mengemukakan tiga gaya

kepemimpinan yang masing-masingnya memiliki ciri khas dan

karakteristik tertentu, yaitu:

1)

Gaya kepemimpinan visioner, adalah gaya kepemimpinan yang
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berorientasi pada visi pencapaian tugas. Disampaikan oleh Robbins
(dalam Sunaryo: 2017) bahwa gaya kepemimpinan visioner atau
dapat dikatakan visionary leadership style adalah pola dan
kemampuan untuk merealisasikan visi secara nyata untuk
memperbaiki kondisi tertentu. Indikator gaya kepemimpinan visioner
ini adalah kemampuan visioning, keteladanan, ketertiban,
keterlibatan emosional bawahan, peningkatan semangat kerja.

2) Gaya kepemimpinan transformasional disampaikan oleh Sunaryo,
(2017) adalah gaya kepemimpinan yang menginspirasi anggota atau
bawahan untuk berkomitmen pada pencapaian visi organisasi.
Indikator yang dapat dilihat dari gaya kepemimpinan
transformasional ini adalah pertama, idealized influence (pengaruh
pada pola pikir), kedua, inspirational motivation (inspirasi yang
memotivasi), ketiga, intellectual simulation (rangsangan intelektual),
dan keempat, individual consideration (perhatian secara individual
pada bawahan).

3) Gaya kepemimpinan transaksional, yakni gaya kepemimpinan yang
didasarkan kepedulian dan peka terhadap kebutuhan bawahan.
Indikator yang dapat dilihat dari gaya kepemimpinan ini adalah
pertama, kepekaan dan pemahaman terhadap kebutuhan karyawan,
kedua penetapan target, ketiga pemantauan dan evaluasi kinerja
bawahan, keempat, penetapan imbalan yang efektif.

Merujuk pada penjelasan-penjelasan yang telah disampaikan
oleh para ahli di atas, dapat dilihat beberapa gaya kepemimpinan yang
diterapkan oleh seorang pemimpin. Gaya kepemimpinan ini juga berlaku
dalam pemimpin sebuah sekolah. Kesimpulan yang dapat ditarik dari
teori yang telah disampaikan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah
adalah sebagai berikut: persuasif, refresif, partisipatif, inovatif,
investigasi, inspektif, motivative, naratif, edukatif, restrogesif, otoriter,
laissez-faire, demokratis, visioner, multikultural, strategi, fasilitator, dan

team work, transaksional, dan transformasional.
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Dalam penelitian ini, untuk melihat gaya kepemimpinan yang
digunakan kepala sekolah maka akan dilihat dari teori yang disampaikan
Gibson et.al (dalam Sunaryo, 2017) yakni gaya kepemimpinan visioner,
transformasional, dan transaksional. Teori ini dipilih berdasarkan
pertimbangan bahwa penjelasan dan indikator yang akan dinilai dari gaya
kepemimpinan yang digunakan oleh kepala sekolah telah mencakupi
secara  menyeluruh, sehingga sangat memungkinkan  untuk
mengembangkan  Kisi-kisi  instrumen penelitian mengenai gaya
kepemimpinan kepala sekolah melalui teori yang disebutkan.

Indikator Kepemimpinan Kepala Sekolah

Indikator kepemimpinan kepala sekolah dapat dikatakan standar
yang harus dimiliki oleh kepala sekolah. Standar ini dapat pula dijadikan
acuan untuk melihat kinerja serta kepemimpinan kepala sekolah dalam
berinteraksi dengan personil yang ada di lingkungan sekolah. Suhaimin
(2009: 12) menyimpulkan bahwa indikator kepala sekolah dapat dilihat
dari beberapa hal sebagai berikut:

1) kepribadian yang kuat yaitu kepala sekolah memiliki kepribadian
yang tidak mudah goyah terhadap persoalan yang terjadi. Kepala
sekolah tidak memihak, namum bertindak sesuai dengan realita,
sehingga dalam menjalani kepemimpinannya kepala sekolah adalah
orang yang adil terhadap personil.

2) Memahami tujuan pendidikan, berarti kepala sekolah memiliki visi
dan misi dalam mencapai mutu pendidikan yang berkualitas serta
sesuai dengan peraturan dan perudang-undangan yang berlaku.

3) Pengetahuan yang luas adalah berari kepala sekolah tidak saja
memiliki pengetahuan dibidang akademik, namun juga dalam hal
lain secara umum dan khususnya dibidang pendidikan.

4) Keterampilan professional, yakni kepala sekolah harus bersikap dan
bertindak sesuai dengan profesinya. Meskipun kepala sekolah adalah
soerang pemimpin, namun bukan berarti kepala sekolah dapat

melakukan segalanya sesuai dengan kehendaknya.
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Menurut Aryani (2022) indikator kepala sekolah dapat dilihat

dari empat aspek:

1)

2)

3)

4)

Menggerakkan; yakni kemampuan kepala sekolah dalam mengatur,
mengarahkan dan membimbing dalam mencapai perencanaan tujuan
yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan
dorongan, memberikan contoh, dan memberikan petunjuk yang jelas
mengenai tugas yang diberikan.

Mengarahkan; yakni kegiatan yang dapat memberikan arahan-arahan
kepada bawahan dalam mencapai tujuan. Penjelasan yang tepat
sasaran sangat dibutuhkan dalam hal ini sehingga apa yang
ditugaskan dapat diselesaikan dengan harapan yang diinginkan.
Komunikasi; yakni hubungan antara kepala sekolah dengan guru dan
tenaga kependidikan lainnya dalam memberikan informasi yang
berkaitan dengan pencapaian tujuan pendidikan. Kepala sekolah
merupakan pusat informasi yang akan memberikan berita-berita
kepada guru mengenai hal-hal yang harus disegerakan dalam
mencapai tujuan pendidikan yang sesuai dengan ketetapan yang
berlaku.

Motivasi; yakni dorongan yang diberikan kepada sehingga bawahan
berkeinginan dalam menuntaskan tugasnya sesuai dengan
perencanaan yang telah dirancang sebelumnya. Menggerakkan,
mengarahkan, komunikasi, dan motivasi yang diberikan kepala
sekolah sejatinya menunjukkan kriteria yang dimiliki kepala sekolah
dalam melaksanakan kepemimpinannya.

Urgensi Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru

Kepala sekolah merupakan pemangku tanggungjawab atas

keberlangsungan pendidikan pada sekolah yang dipimpin. Purwanto

(2004: 65) mengatakan bahwa kepala sekolah adalah pemimpin yang

sangat penting dalam satuan pendidikan, kepemimpinan kepala sekolah

adalah penentu tercapai atau tidaknya, baik atau buruknya kegiatan

pendidikan yang ada di sekolah yang dipimpin termasuk Kkinerja yang
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menjadi bawahan kepala sekolah. Dengan kata lain, kepala sekolah
adalah orang yang menentukan kebijakan serta pengambil keputusan
serta bertanggungjawab terhadap keputusan yang telah diambil. Kepala
sekolah juga penentu perjalanan pendidikan dan kinerja guru yang ada di
sekolah yang dipimpin, sehingga baik buruk kegiatan serta pencapaian
guru yang ada disebuah sekolah merupakan tanggungjawab kepala
sekolah.

Selajan dengan hal tersebut, urgensi kepemimpinan kepala
sekolah juga dapat dilihat dari pentingnya fungsi kepala sekolah sebagai
pemimpin. Menurut Wahjosumidjo, (2005, p. 40) kepemimpinan
berfungsi dalam menciptakan perubahan dalam kelompok yang dipimpin
dan menggerakkan orang lain untuk melakukan tugas yang diberikan.
Guru merupakan kelompok yang dibebankan tugas langsung oleh kepala
sekolah. Oleh karena itu, kepemimpinan kepala sekolah juga berkaitan
dengan  pencapaian dan prestasi guru dalam  menjalankan
tanggungjawabnya. Kepemimpinan kepala sekolah yang baik, ramah,
santun, serta demokratis tentu akan berdampak positif terhadap kinerja
guru, demikian pula sebaliknya, kepemimpinan kepala sekolah yang
penuh tekanan dan ancaman tentu akan berakibat negative pula terhadap
performa guru di sekolah yang dipimpin.

Secara rinci, urgensi kepemimpinan kepala sekolah dipandang
dari fungsinya disampaikan oleh Mulyasa, (2013, p. 97) bahwa standar
kepemimpinan kepala sekolah dapat dilihat dari fungsinya sebagai
educator atau pendidik, sebagai manager, sebagai administrator, sebagai
supervisor, sebagai pemimpin atau leader, sebagai innovator dan sebagai
motivator.

1) Kepala sekolah sebagai educator (pendidik)
Kepala sebagai educator berfungsi untuk menyiapkan strategi dalam
yang tepat sasaran dalam meningkatkan kualitas pendidikan serta
profesionalisme tenaga kependidikan yang tergabung di sekolah

yang dipimpin. Strategi yang harus menjadi pertimbangan adalah
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2)

3)

dalam menciptakan suasana sekolah yang kondusif dan menjalin
komunikasi yang baik. Selanjutnya dalam meningkatkan kualitas
pendidikan, kepala sekolah sebagai educator hendaknya memberikan
contoh yang dijadikan panutan bagi seluruh personil sekolah yang
ada. Mulyasa, (2013, p. 100) menyampaikan lebih lanjut mengenai
hal-hal yang bisa ditempuh untuk meningkatkan kemampuan kepala
sekolah sebagai educator yaitu pertama memberikan kesempatan
kepada guru dalam mengembangkan karir nya melalui seminar
ilmiah, webinar, ataupun penataran. Kedua, memberikan kontrol
terhadap kinerja guru dan prestasi peserta didik melalui tim evaluasi
sehingga hasilnya dapat diumumkan secara terbuka. Ketiga,
mengembangkan kemampuan dalam bidang akademik dan non
akademik seperti membimbing guru dan non guru, dan mengikuti
perkembangan teknologi yang sedang berlajan.

Kepala sekolah sebagai manager

Kepala sekolah sebagai manager berfungsi dalam mengendalikan
kegiatan sekolah dengan baik. Kepala sekolah harus mampu
mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengendalikan kegiatan
yang dilajankan oleh tenaga kependidikan dan non kependidikan
beserta peserta didik. Strategi dalam menjalin kerjasama dan
kooperatif dalam hal ini sangat dibutuhkan. Kepala sekolah harus
mampu melakukan pengaturan yang baik terhadap kegiatan sekolah
beserta personil yang terlibat didalamnya.

Kepala sekolah sebagai administrator

Kepala sekolah sebagai administrator berfungsi dalam hal
penyusunan dan pendokumenan program sekolah. Secara rinci
kepala sekolah memiliki kemampuan dalam mengelola kurikulum,
administrasi peserta didik, personalia, sarana dan prasarana serta
memiliki pengetahuan dalam administrasi kearsipan serta keuangan.
Kegiatan administrasi yang dijalankan kepala sekolah hendaknya

berlangsung secara terbuka dan terkontrol sehingga diketahui
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4)

5)

6)

persoalan-persoalan yang dihadapi dalam kegiatan admistrasi.
Kepala sekolah sebagai supervisor

Kepala sekolah sebagai supervisor berfungsi dalam pelaksnaan
peninjauan kegiatan yang dilakukan guru dan perserta didik dalam
proses pendidikan. Dikatakan olah Starrat (dalam Mulyasa, 2013, p.
111) bahwa supervisor adalah proses untuk memambantu guru
dalam meningkatkan keterampilan yang nantinya dapat digunakan
dalam memberi pelayanan kepada orang tua dan peserta didik di
lingkungan pendidikan. Untuk itu, kepala sekolah harus memiliki
kemampuan penyusunan program supervisi dengan cara antara lain
diskusi kelompok, kunjungan kelas, simulasi pembelajaran, dan
lainnya.

Kepala sekolah sebagai leader (pemimpin)

Kepala sekolah sebagai leader berfungsi memberikan petunjuk dan
pengawasan. Sebagai pemimpin, kepala sekolah memiliki fungsi
yang komplit seperti yang disampaikan wahjosumidjo (dalam
Mulyasa, 2013, p. 115) bahwa sebagai seorang leader kepala sekolah
harus memiliki karakter khusus yang mencangkup kepribadian,
keahlian dasar, pengalaman, pengetahuan professional, pengetahuan
administrasi dan pengawasan. Menjadi seorang leader akan
tergambar dari sifat dan sikap kesehariannya, seperti berjiwa besar,
stabil, teladan, jujur dan adil dalam bertidak. Pada prakteknya kepala
sekolah sebagai leader dapat dinilai dari tiga sifat kepemimpinan
yaitu bersifat demokratis, otoriter dan laisseze faire.

Kepala sekolah sebagai innovator

Kepala sekolah sebagai innovator berfungsi dalam menjalin
hubungan yang harmonis, penemu gagasan dan ide baru, serta
menjadi teladan dan contoh yang baik bagi kelangsungan pendidikan
di sekolah. Inovasi kepala sekolah tercermin dari cara kepala sekolah
dalam melaksanakan pekerjaannya yang kreatif, disiplin, delegative,

rasional, dan objektif. Dengan cara kerja yang ditunjukkan kepala
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sekolah maka akan menjadi contoh bagi guru, tenaga kependidikan,
dan peserta didik yang ada di lingkungan sekolah tersebut.
7) Kepala sekolah sebagai motivator

Kepala sekolah sebagai motivator berfungsi dalam memberikan
dorongan, penghargaan terhadap kinerja yang telah dilakukan oleh
bawahannya. Adanya dorongan serta reward yang diberikan kepada
guru dan tenaga kependidikan maka akan menciptakan motivasi
untuk bekerja lebih baik. Menjadi motivator dalam Kkegiatan
pendidikan merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan kerja
guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam mencapai pendidikan

yang berkualitas.

4. Keterkaitan Iklim Sekolah, Gaya Kepemimpinan dan Kinerja Guru

Iklim sekolah seperti yang telah disampaikan pada teori
sebelumnya adalah suasana atau kondisi yang ada di sekolah. Suasana
ataupun kondisi ini tentu dapat dipengaruhi oleh hal-hal yang datang dari
dalam ataupun yang datang dari luar lingkungan sekolah. Permasalahan
hubungan personal, konflik, kegiatan, perkembangan, perubahan-
perubahan yang terjadi di lingkungan sekolah adalah bentuk kondisi
sekolah yang harus dihadapi oleh penyelenggara pendidikan yang terlibat
di sekolah tersebut. Dalam hal ini guru dan tenaga kependidikan lainnya
adalah orang yang terlibat langsung dengan iklim sekolah. Iklim sekolah
yang kondusif dapat dikatakan adanya hubugan yang baik, komunikasi
yang lancar serta adanya keterbukaan yang terjadi di sekolah tersebut.
Adanya penyamaan persepsi Vvisi dan misi juga dikatakan iklim sekolah
yang mendukung dalam kegiatan pendidikan. Iklim sekolah yang
disebutkan tentu akan memberi dampak terhadap kinerja guru. Kinerja
guru dapat dikatakan akan terlaksana dengan baik apabila adanya
dukungan yang baik pula dari iklim sekolah. Seperti yang disampaikan
oleh Amstrong & Baron (dalam Wibowo, 2009, p. 99) bahwa contextual/

situasional merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat
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mempengaruhi kinerja guru.

Selain iklim sekolah kinerja guru juga dipengaruhi oleh faktor
eksternal lainnya yaitu kepemimpinan. Gaya kepemimpinan kepala
sekolah akan berimbas baik atau buruk terhadap kinerja guru. Pola
kepemimpinan kepala sekolah yang ideal tentu akan berefek positif dan
pola kepemimpinan yang kurang atau tidak baik akan berakibat negatif
pula terhadap kinerja guru. Hal ini juga disampaikan oleh Arikunto
(dalam Taslim, 2004: 8) bahwa kepemimpinan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi Kinerja guru.

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan maka penting
untuk mengetahui iklim sekolah dan gaya kepemimpinan kepala sekolah.
Dengan mengetahui keduanya dapat dibuktikan bahwa iklim sekolah,
gaya kepemimpinan kepala sekolah dan keduanya secara bersama-sama
memberi kontribusi terhadap kinerja guru. Kinerja guru yang belum
sesuai dengan arahan, target, serta tidak maksimal tidak didasarkan oleh
kemampuan guru itu sendiri dalam mengerjakan tugas yang telah
dibebankan kepadanya, namun adanya faktor luar yang juga ikut andil

dalam baik buruknya kinerja yang dihasilkan oleh guru dalam tugasnya.

B. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian telah dilakukan senada dengan penelitian yang
akan dilakukan kedepannya. Penelitian yang dilakukan oleh Pitriani, R.,
Muhlis Madani, (2020) yang mengkaji tentang ‘“Pengaruh Kepemimpinan
Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru SMKN 1 Kecamatan Papalang
Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju”. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode korelasional untuk melihat seberapa besar pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru. Sampel penelitian terdiri
dari guru SMKN 1 Kecamatan Papalang Kabupaten Mamujumenyimpulakan
bahwa kepemimpinan kepala SMKN 1 Kecamatan Papalang Kabupaten
Mamuju. Instrumen yang digunakan peneliti adalah angket mengenai

kepemimpinan kepala sekolah dan Kkinerja guru. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa (1) kepemimpinan kepala sekolah telah berjalan dengan
baik yakni berada pada kategori baik (77,3%), (2) kinerja guru yang berada
pada kategori baik (84%), (3) terdapat pengaruh yang signifikan antara
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru.

Kedua, Ideswal, Yahya, (2020) melaksanakan penelitian dengan
judul “Kontribusi Iklim Sekolah dan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap
Kinerja Guru Sekolah Dasar”. Penelitian yang telah dimuat dalam Jurnal
Basicedu Vol 4 Nomor 2 April 2020 dilakukan di Sekolah Dasar kota
Payakumbuh menggunakan jenis penelitian korelasi dengan sampel penelitian
sebanyak 229 orang guru SDN kota Payakumbuh. Instrumen yang digunakan
berupa observasi atau pengamatan prilaku kepala sekolah terhadap guru.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (1) terdapat kontribusi antara iklim
sekolah dengan kinerja guru SDN kota Payakumbuh sebesar 9,0%, (2)
terdapat kontribusi kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru di
SDN di kota Payakumbuh sebesar 8,6%.

Ketiga, Wahyuningsih, (2018) yang melakukan kajian penelitian
dengan judul “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja
Guru di SMK Muhammadiyah 02 Bandar Lampung”. Penelitian dengan
metode kualitatif ini mengambil sampel sebanyak lima orang guru dan kepala
sekolah di SMK Muhammadiyah 02 Bandar Lampung. Alat pengumpul data
yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa dalam meningkatkan kinerja guru, kepala
sekolah telah menjalankan delapan indikator yakni memotivasi, pembinaan
disiplin, pemberian penghargaan, pemberian konsultasi, kungjungan kelas,
berprilaku teladan, mengambangkan profesi guru, dan membangun kelompok
kerja aktif dan kreatif. Enam dari indikator yang ditemukan telah telah
terlaksna dengan baik dan terus menerus, dua indikator lainnya berjalan
sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada pada waktu tertentu.

Keempat, Kajian penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh
Fortunately, Renil, Asmendri, Havis, (2020) dengan judul “Kontribusi Iklim
Organisasi dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 1
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Pariangan”. Metode penelitian yang digunakan adalah korelasional kausalitas.
Populasi penelitan sebanyak 48 orang guru SMA Negeri 1 Pariangan dengan
menggunakan metode sampling jenuh. Intrumen yang dugunakan peneliti
adalah angket atau kuesioner sebgai sumber data primer dan wawancara
sebagai sumber data pendukung. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa (1)
terdapat pengaruh yang signifikan antara iklim organisasi terhadap kinerja
guru dengan kategori sedang dengan persentase sebesar 20,1%, (2) terdapat
pengaruh yang sugnifikan antara budaya organisasi dan (3) kinerja guru yang
berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 11,9%, (4) terdapat
pengaruh yang signifikan antara iklim organisasi dan budaya organisasi
secara bersama-sama terhadap kinerja guru yang berada pada kategori sedang
dengan persentase 29,2%.

Kelima, Ratmini, (2019) melakukan kajian penelitian dengan judul
“Kontribusi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Komitmen Organisasi,
Iklim Kerja, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 2
Singaraja”. Penelitan dengan metode ex-post facto ini melibatkan 60 orang
guru SMP Negeri 2 Singaraja sebagai subjek penelitian. Instrumen penelitian
terdiri dari kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) gaya
kepemimpinan kepala sekolah memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap kinerja guru, (2) komitmen organisasi memberi sumbangan efektif
terhadap kinerja guru, (3) terdapat kontribusi iklim kerja tehadap kinerja
guru, (4) terdapat kontribusi motivasi kerja terhadap kinerja guru, (5) secara
simultan, terapat kontribusi yang signifikan antara gaya kepemimpinan
kepala sekolah, komitmen organisasi, iklim kerja, dan motivasi terhadap
kinerja guru SMP Negeri 2 Singaraja.

Keenam, (Prasetyo, H., (2020) dengan judul penelitian “Pengaruh
Servant Leadership, Komitmen Organisasi, dan Lingkungan Fisik terhadap
Kinerja Guru”. Penelitian yang telah dimuat pada Jurnal Akuntabilitas
Managemen Pendidikan VVolume 9 Nomor 2 tahun 2021 ini mengambil salah
satu model kepemimpinan yang telah diterapkan di lokasi penelitian yaitu

kepemimpinan yang melayani atau dikenal dengan servant leadership.
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Penelitian dengan metode survey melibatkan 63 orang guru SMK
Kortamadya Jakarta Timur sebagai sampel penelitian. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara servant leadership dan
komitmen organisasi, (2) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
servant leadership terhadap kinerja guru, (3) terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara komitmen organsiasi tehadap kinerja, dan (4) tidak
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan fisik terhaap
Kinerja guru.

Ketujuh, Triyanah, Tia, (2016) melakukan penelitian senada dengan
judul “Iklim Sekolah sebagai Determinan Semangat Kerja Guru Sekolah
Menengah Kejuruan”. Metode penelitian yang digunakan adalah survey
explanatory dengan melibatkan 32 orang guru di salah satu sekolah kejuruan
di Kota Bandung. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah
angket terkait variabel penelitian. Berdasarkan data yang telah dianalisis,
ditemukan bahwa (1) iklim sekolah berada pada kategori kondusif dengan
persentase sebesar 49,5%, (2) semangat kerja guru berada pada kategori
tinggi dengan persentase sebesar 57,7%. Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa iklim sekolah dapat dikatakan sebagai penentu semangat kerja yang
ditunjukkan oleh guru di sekolah kejuruan di Kota Bandung.

Kedelapan, penelitian yang ditulis oleh Dirun, (2016) dengan judul
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi
terhadap Kinerja Guru di SMA dan MA se Kota Palangka Raya”. Penelitian
dengan pendekatan kuantitatif yang menguji sebab akibat melibatkan 31
orang kepala sekolah dan 273 orang guru. Intrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket mengenai variabel penelitian yang dianalisis
melalui regresi berganda melalui SPSS. Hasil penelitian menunjukkan (1)
gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja guru, (2) budaya organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja guru, (3) gaya kepemimpinan kepala sekolah dan budaya organisasi

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru.
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Kesembilan, penelitian oleh Anggraini, (2014) dengan judul
“Kontribusi Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Organisasi, dan
Implementasi Berbasis Sekolah terhadap Mutu SMP Negeri di Kabupaten
Pemalang”. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif ini melibatkan sebanyak
48 orang kepala sekolah di Kabupaten Pemalang sebagai sampel penelitian.
Penelitian menggunakan angket untuk memperoleh data. Hasil penelitian
menunjukkan (1) kontribusi kepemimpinan kepala sekolah sebesar 17,6%, (2)
kontribusi budaya organisasi sebesar 21,1%, (3) implementasi MBS sebasar
13,9%, (4) kontribusi kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi, dan
implementsi MBS secara bersama-sama adalah sebesar 34,1%.

Kesepuluh penelitian oleh Sawianti, (2019) yang berjudul “Pengaruh
Iklim Sekolah terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri Ulaweng Kabupaten
Bone”. Metode penelitian yang digunakan adalah ex post facto dengan
melibatkan dengan melibatkan 29 orang responden. Intrumen penelitian
berupa angket dan dokumentasi. Teknik analisis data digunakan korelasi
linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) iklim sekolah
berada pada kategori kondusif yaitu 73%, (2) realitas kinerja guru berada
pada kategori baik yaitu 70%, (3) pengaruh iklim sekolah terhadap kinerja
guru di SMP Negeri 1 Ulaweng Kabupaten Bone Menunjukkan pengaruh
positif sebesar 20%.

Sebelas, penelitian oleh Subandi, (2017) dengan judul penelitian
“Kontribusi Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, dan Iklim
Sekolah terhadap Kinerja Guru”. Metode penelitian yang digunakan adalah ex
post facto, dengan melibatkan 61 orang guru sebagai sampel. Alat pengumpul
data yang digunakan adalah kuesioner. Data dianalisis dengan menggunakan
regresi ganda dan regresi parsial. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh (1)
terdapat kontribusi yang signifikan antara motivasi kerja dan kinerja guru, (2)
terdapat kontribusi yang signifikan antara motivasi kerja dan kinerja guru, (3)
terdapat kontribusi yang signifikan antara iklim kerja dan Kinerja guru, (4)

terdapat kontribusi yang signifikan antara iklim kerja, motivasi kerja, dan
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iklim kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru di SD segugus IV
Kecamatan Baturiti Tabanan Bali.

Penelitian relevan selanjutnya ditulis oleh Octavia, (2016) Savira Siti
(2016) dengan judul penelitian “Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
Upaya meningkatkan Kinerja Guru dan Tenaga Kependidikan. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan
rancangan penelitian studi kasus. Responden penelitian melibatkan kepala
sekolah SD Negeri Babatan 1/456 Surabaya. Instrument yang digunakan
dalam pengumpulan data adalah observasi terbuka nonpartisipan dan
wawancara semi terstruktur serta dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan gaya kepemimpinan kepala sekolah meliputi (1) prilaku
keseharian menunjukkan sikap prihatin, (2) pendelegasian tugas dilakukan
secara adil (3) pengambilan keputusan diambil secara bersama, (4)
melakukan pengawasan secara langsung, (5) pengembangan sekolah, (6)
komunikasi terbuka, (7) pengembangan pembangunan sekolah yang merujuk
pada sarana dan prasarana, dan (8) memotivasi untuk memberikan dukungan.

Beberapa penelitian relevan yang menjadi rujukan peneliti, terdapat
beberapa unsur yang berbeda dan sama dengan penelitian yang akan
dilakukan. Unsur yang sama dalam penelitian ini jika dibandingkan dengan
penelitian terdahulu adalah pertama persamaan dibeberapa variabel penelitian
yang akan diukur, yaitu iklim sekolah, kepmimpinan kepala sekolah, dan
kinerja guru. kedua adanya persamaan dibeberapa metode penelitian yang
dilakukan yaitu penggunaan metode kuantitatif. Beberapa perbedaan yang
akan dilakukan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
pertama pada variabel penelitian yang akan diukur, yaitu budaya organisasi,
iklim organisasi, servant leadership. Kedua, adanya perbedaan pada metode
penelitian yang akan dilakukan yaitu metode kualitatif. Ketiga, berbeda pada
populasi dan sampel penelitian, yaitu penelitian ini akan dilakukan di SD

Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok.
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C. Kerangka Berfikir

Iklim sekolah adalah situasi, kondisi, dan suasana yang dirasakan
oleh tenaga pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, dan lainnya selama
berada di lingkungan sekolah. Salah satu faktor penentu baik buruknya hasil
kerja yang dilakukan oleh guru adalah iklim sekolah. Dapat dikatakan apabila
iklim sekolah baik, maka kinerja guru akan baik pula, namun apabila iklim
sekolah tidak mendukung, maka kinerja guru tidak akan maksimal. Dengan
kata lain, iklim sekolah berkaitan erat dengan kinerja guru yang ada di
lingkungan sekolah tersebut.

Kepemimpinan kepala sekolah adalah variabel kedua dalam
penelitian ini atau dilambangkan dengan X, Kepemimpinan kepala sekolah
akan ditinjau dari tujuan dan fungsi kepemimpinan kepala sekolah tersebut.
Uraian mengenai iklim sekolah dan kepemimpinan kepala sekolah di atas
berkaitan erat dengan kinerja guru di sekolah. Untuk itu perlu dilihat
bagaimana hubungan iklim sekolah (X;) dengan kinerja guru (), bagaimana
hubungan kepemimpinan kepala sekolah (X;) dengan kinerja guru (Y), dan
bagaimana hubungan iklim sekolah dan kepemimpinan kepala sekolah
(rX1Xy) secara bersama-sama terhadap kinerja guru (). Untuk lebih jelas,

hubungan antara X, X, dan Y dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

IS

N

\ 4

Gambar 2.1: Kerangka Berfikir
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berfikir di atas, dapat diprediksi pertama,
iklim sekolah berkontribusi terhadap kinerja guru SD Negeri Gugus 1
Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok, kedua, gaya kepemimpinan
kepala sekolah berkontribusi terhadap kinerja guru SD Negeri Gugus 1
Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok, dan ketiga, iklim sekolah dan
gaya kepemimpinan kepala sekolah berkontribusi secara bersama-sama
terhadap kinerja guru SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang

Kabupaten Solok.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian expost-facto
dengan pendekatan kuantitatif jenis causal research. Menurut Widarto,
(2013, p. 2) penelitian ex-post facto adalah penelitian yang bertujuan untuk
menemukan penyebab perubahan pada suatu peristiwa ataupun perilaku.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian adalah iklim sekolah dan
gaya kepemimpinan kepala sekolah, kemudian variabel terikat adalah kinerja
guru. Dalam penelitian ini akan dikaji fakta-fakta untuk melihat sejauh mana
hubungan dan kontribusi dari variabel iklim sekolah dan gaya kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung

Talang Kabupaten Solok.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan diadakan di SD Negeri Gugus 1 Kecamatan
Gunung Talang Kabupaten Solok. Terdapat 9 sekolah yang tergabung
kedalam SD Negeri Gugus 1 yaitu: SD Negeri 01, SD Negeri 02, SD Negeri
09, SD Negeri 10, SD Negeri 13, SD Negeri 24, SD Negeri 25, SD Negeri 39,
dan SD Negeri 43. Kesemua sekolah yang disebutkan di atas berlokasi di
Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. SD Negeri Gugus 1 Kecamatan
Gunung Talang Kabupaten Solok juga tergabung kedalam Musyawarah Kerja
Kepala Sekolah (MKKS) yang nantinya akan diminta informasi dan sebagai
sumber data dalam penelitian.

Penelitian ini direncanakan terlaksana pada Bulan Mei hingga Juni
2022. Waktu ini dipilih berdasarkan kunjungan sekolah yang berbeda-beda
untuk memperoleh data. Kunjungan MKKS juga dijadikan pertimbangan

dalam pemilihan waktu penelitian, agar terlaksana dengan baik.
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C. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

atau objek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang dipilih
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2014, p. 148). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SD
Negeri Gugus | Kecamatan Gunung Talang. Pada studi pendahuluan,
diketahui populasi berjumlah 105 orang. Populasi ini tersebar pada

Sekolah Dasar Negeri Gugus | Kecamatan Gunung Talang Kabupaten

Populasi merupakan area penyamarataan yang terdiri dari subjek

Solok. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.1 di bawabh ini:

Tabel 3.1 Penyebaran Populasi Berdasarkan Strata Pendidikan
Pendidikan
N Nama Jumlah
0
Sekolah < sl 2 sl Guru
Pa Pi Pa Pi
1 SD Negeri 01 1 0 2 19 22
2 | SD Negeri 02 0 0 2 8 10
3 | SD Negeri 09 0 2 0 8 10
4 | SD Negeri 10 0 1 1 9 11
5 | SD Negeri 13 0 1 2 8 11
6 SD Negeri 24 0 1 1 8 10
7 SD Negeri 25 1 0 1 9 11
8 | SD Negeri 39 0 0 0 9 9
9 | SD Negeri 43 0 1 1 8 10
Jumlah 2 6 11 86 105

Sumber: Data Guru SD Negeri Gugus | Kecamatan Gunung Talang
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Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan ciri khas yang dimiliki
oleh popolasi. Pengambian sampel dalam penelitian ini digunakan teknik
Stratified Proporsional Random Sampling. Teknik ini menciptakan
sampel yang menghasilkan proporsi masing-masing kelompok dalam
strata populasi. Karakteristik yang ada dalam populasi harus diwakili
olen sampel. Perhitungan jumlah sampel minimal ditetapkan dengan
menggunakan rumus Cochran (1997), yaitu:

t2p.
dZ

Dalam pemilihan sampel penelitian, dirujuk pada identifikasi
strata guru dari tingkat pendidikan. Pemilihan strata dalam populasi dari
tingkat pendidikan terdiri atas sarjana dan non sarjana (< S1 dan > S1).
Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh langsung terhadap
keterampilan dan pengetahuan guru dalam melaksanakan tugasnnya,
yang secara langsung akan berdampak pada kinerjanya.

Besarnya proporsi setiap strata diambil melalui cara, pertama
menentukan strata tingkat pendidikan, dari data pada populasi tampak
bahwa guru dengan strata pendidikan < S1 berjumlah 7 orang, dan guru
dengan strata pendidikan > S1 berjumlah 96 orang. Kemudian,
menetapkan ukuran sampel dengan menggunakan rumus Cochran (1991:
88) vyaitu:

t2.p.q
no = d2
Keterangan:

n = Besar sampel
no = Jumlah sampel yang diperbaiki
p = Besarnya proporsi Klarifikasi
q=1-p
d = Besarnya kekeliruan, dalam hal ini 5%
Perhitungan sampel menunjukkan banyaknya sampel penelitian
untuk guru dengan strata populasi <S1 adalah 6 orang, dan sampel
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penelitian untuk guru >S1 adalah 73 orang. Penghitungan sampel dapat
dilihat pada table 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Penelitian

" Nama Pendidikan Jumlah
Sekolah < S1 > S1 Guru

Pa Pi n Pa Pi n

1 | SD Negeri 1 0 1 2 19 | 15 22
01

2 | SD  Negeri 0 0 0 2 8 8 10
02

3 | SD  Negeri 0 2 1 0 8 5 10
09

4 | SD  Negeri 0 1 0 1 9 8 11
10

5 |SD Negeri 0 1 1 2 8 8 11
13

6 | SD Negeri 0 1 1 1 8 7 10
24

7 | SD  Negeri 1 0 1 1 9 8 11
25

8 |SD Negeri 0 0 0 0 9 7 9
39

9 | SD Negeri 0 1 1 1 8 7 10
43
Jumlah 2 6 6 11 86 | 73 105

D. Pengembangan Instrumen

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah angket
mengenai iklim sekolah, kepemimpinan kepala sekolah, dan kinerja guru SD
Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok.

Tahap-tahap dalam susun dalam pengembangan instrumen adalah:
(1) membuat kisi-kisi sesuai dengan indikator, (2) menyusun butir
pertanyaan berdasarkan indikator, (3) melakukan bimbingan serta diskusi
dengan pembimbing untuk mencapai kebenaran instrumen, dan (4)
melakukan ujicoba untuk memperoleh validitas dan reliabilitas instrumen

yang di buat. Setiap pertanyaan yang disusun sesuai dengan Kisi-Kisi
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instrument dianalisis secara logis, kemudian dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing agar didapatkan data yang benar sesuai dengan konsep.

Kisi-kisi penyusunan instrumen terdiri dari 3 varibel yaitu: iklim
sekolah (X;), kepemimpinan kepala sekolah (X;), dan kinerja guru (Y),
terlihat pada tabel di bawah ini:

Table 3.3 : Kisi-kisi Intrumen Penelitian

No Variabel Indikator Sub indikator Nomor
butir
pertanyaan
1 | Iklim sekolah | 1. Hubungan a. Hubungan 1,2,3,4,5,
(X1) antar personal antara personil | 6,7,8,9,
(dikembangkan sekolah 10
dari teori b. Kedekatan dan
. keakraban
Hadiyanto, c. Keterlibatan
2004: 179) 2. Pertumbuhan/ | d. Berorientasi 11,12, 13,
perkembangan pada tugas 14, 15, 16,
e. Keterbukaan 17,18, 19
3. Perubahan dan | f. Kontrol 20, 21, 22,
perbaikan terhadap 23, 24, 25,
perubahan 26, 27, 28,
g. Respon 29, 30
terhadap
perubahan
4. Lingkungan h. Kenyamanan 31, 32, 33,
Fisik lingkungan 34, 35, 36,
i. Sarana dan 37, 38, 39,
prasarana 40
Gaya 1. Gaya Visioner |a. Kemampuan 1,2,3,4,5,
2 | Kepemimpinan visoning 6, 7, 8, 9,
Kepala b. Ketela_danan 10, 11, 12,
o Keeribam 15, 1455
(dik.embangkarT bawahan 16,17, 18
dari teori d. Peningkatan
Gibson (dalam spirit bawahan
Sunaryo, 2017) | 2. Gaya e. ldealized 19, 20, 21,
transformasion influence 22, 23, 24,
al f. Inspirational 25, 26, 27,
motivation 28, 29, 30,
g. Intellectual 31, 32, 33,
simulation




h. Individualized | 34, 35, 36,
consideration 37,38
3. Gaya i. Kepekaan dan |39, 40, 41,
transaksional pemahaman 42, 43, 44,
terhadap 45, 46, 47,
kebutuhan 48, 49, 50
bawahan
j. Penetapan
target
. Pemantauan
dan evaluasi
Kinerja
. Penetapan
imbalan
Kinerja Guru | 1. Perencanaan . Mampu 1,2,3,4,5,
Y) merancang 6,7,8
(dikembangkan perencanaan
dari teori pembelajaran
dalam  bentuk
Imron, 2004: perangkat
109) pembelajaran
2. Pelaksanaan . Melaksanakan |9, 10, 11,
KBM sesuai | 12, 13, 14,
dengan 15, 16, 17,
perencanaan 18, 19, 20,
yang telah | 21,22, 23
ditetapkan
3. Evaluasi . Pelaksanaan 24, 25, 26,
evaluasi 27, 28, 29,
pembelajaran 30, 31, 32,
. Melaksanakan | 33
pengayaan dan
remedial

Validitas instrumen

Instrumen dalam sebuah penelitian perlu melewati proses uji
validitas. Menurut Sugiyono, (2014, p. 121) valid berarti dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. Uji validitas mencakup
validas isi (content validity), validitas konstruksi (construct validity), dan
validitas item (item validity). Angket dengan indikator iklim sekolah dan
gaya kepemimpinan kepala sekolah berdasarkan kepada validitas isi dan

validitas konstrak. Dalam menentukan validitasi isi akan dilakukan telaah
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pakar atau ahli kemudian menggunakan analisis item validity dan
validitas konstrak menggunakan analisis faktor.

Menurut Azwar, (2012, p. 116) koefisien validitas memiliki
makna jika mulai dari 0.00 sampai 1.00 dan batas minimum koefisien
korelasi sudah dianggap memuaskan jika r > 0.30. Instrumen bisa
dikatakan valid jika loding faktor masing-masing butir 0,30 ke atas. Pada
uji validitas item, perbandingan r-hitung dan r-table menggunakan taraf
signifikan sebesar 5%. Hasil dari hari uji coba angket mengenai iklim
sekolah, gaya kepemimpinan kepala sekolah, dan kinerja guru dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:

Table 3.4 Validitas Item Instrumen Penelitian
Variabel Indikator Sub indicator Item
No Valid | Tidak
valid
Iklim Hubungan . Hubungan 1, 2,11, 2,|7,9
sekolah antar personal antara personil |3, 4, |3, 4,
ke seholah | 351 2
ikemban , ' | 8,
gkan  dari . Kedekatan dan 9 10
teori keakraban
Hadiyanto, . Keterlibatan
2004: 179) | Pertumbuhan/ . Berorientasi 11, 11, 17
perkembangan pada tugas 12, 12,
. Keterbukaan 13, 13,
14, 14,
15, 15,
16, 16,
17, 18,19
18,19
Perubahan dan | f. Kontrol 20, 20, 23,
perbaikan terhadap 21, 21, 25,
- Respon 24, | 27,29
terhadap o5
perubahan 26,
27,
28,
29, 30
Lingkungan . Kenyamanan 31, 31, 32,34
Fisik lingkungan 32, 33,
i. Sarana dan 33, 35,
34, 36,
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prasarana 35, 37,
36, 38,
37, 39, 40
38,
39, 40
Gaya Gaya Visioner Kemampuan 1, 2,11, 2,|5,18
Kepemimp Visoning 3, 4,13, A4,
Inan . Keteladanan |2 66 7.
Kepala . 7, 8,18, 9,
Sekolah Keter_llbatan 9. 10. | 10,
(dikemban emosional 11, 11,
gkan dari bawahan 12, 12,
teori ; 13, 13,
Gibson ' Pe_nl_ngkatan 14, 14,
(dalam spirit 15, 15,
Sunaryo, bawahan 16, 16,
2017) 17,18 | 17,
Gaya Idealized 19, 20, 19,
transformasion influence 20, 21, 35, 37
al . Inspirational g; gg
motivation 23, 2,
. Intellectual 24, 25,
simulation 25, 26,
. Individualized | 26, 27,
consideration 27, 28,
28, 29,
29, 30,
30, 31,
31, 32,
32, 33,
33, 34,
34, 36, 38
35,
36,
37, 38
Gaya Kepekaan dan | 39, 40, 39,
transaksional pemahaman 40, 41, 42,
terhadap 41, 43, 44,
kebutuhan 42, 46,49 | 45,
43, 47,
bawahan 44, 48, 50
Penetapan 45,
target 46,
. Pemantauan 47,
dan  evaluasi | 48,
kinerja 49,50
Penetapan

imbalan
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Kinerja Perencanaan a. Mampu 1, 2,11, 2,]|-
Guru  (Y) merancang 3, 4,13 4
(dikemban perencanaan 5 6,5, 6,
gkan dari 7,8 7,8

. pembelajaran
teori dal bentuk
Wibowo, alam  bentu

2009: 350) perangkat
pembelajaran

Pelaksanaan b. Melaksanakan |9, 10, |9, 10, | 14
KBM  sesuai | 11, 11,

dengan g g
perencanaan 14 15
yang telah 15 16
ditetapkan 16 17
17, 18,
18, 19,
19, 20,
20, 21,
21, 22,23
22,23
Evaluasi c. Pelaksanaan 24, 24, 25,
evaluasi 25, 217, 26, 32

pembelajaran 26, 28,

d. Melaksanakan 27, 29,
28, 30,
pengayaan dan 29 31 33
remedial 30,
31,
32,33

Dari hasil uji coba angket yang telah didistribusikan dan
dianalisis, dapat dilihat bahwa jumlah item valid pada indikator iklim
sekolah adalah 31 butir soal, dan jumlah item tidak valid adalah 9 butir
soal, jumlah item valid pada indikator gaya kepemimpinan kepala
sekolah adalah 38 butir soal, dan jumlah item tidak valid adalah 12 butir
soal, jumlah item valid pada indikator Kinerja guru adalah 29 butir soal,
dan jumlah item tidak valid adalah 4 butir soal.

Reliabilitas instrument

Pengujian reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur tingkat

konsistensi tes dalam kurun waktu yang berbeda. Pengujian reliabilitas

instrumen akan dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach alpha:
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(e59) (- %)

Dimana:

T; X Kooefisien reliabilitas instrumen
k X Jumlah butir pertanyaan yang sah
Yop Jumlah varian butir

o Varian skor total

Besarnya koofisien korelasi adalah:
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Tabel 3.5 Interpretasi Nilai r
Besarnyar Interpretasi
Antara 0.800 sampai dengan 1.00 Sangat Tinggi
Antara 0.600 sampai dengan 0.800 Tinggi
Antara 0.400 sampai dengan 0.600 Cukup
Antara 0.200 sampai dengan 0.400 Rendah

Antara 0.000 sampai dengan 0.200

Sangat rendah

Berdasarkan hasil penghitungan kooefisien reliabitas angket

yang digunakan maka dapat disimpulkan:

Tabel 3.6 Nilai reliabilitas instrumen
Variabel Koofisien r Interpretasi
Iklim sekolah 0,961 Sangat tinggi
Gaya kepemimpinan 0,956 Sangat tinggi
kepala sekolah
Kinerja guru 0,933 Sangat tinggi

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket

mengenai iklim sekolah dan gaya kepemimpinan kepala sekolah. Angket

yang digunakan didasarkan kepada kisi-kisi yang telah diracang menjadi

indikator dan sub indikator yang selanjutnya akan dikembangkan menjadi

butir-butir pertanyaan. Dalam menjawab butir pertanyaan yang tertuang di

dalam angket mengenai iklim sekolah, gaya kepemimpinan kepala sekolah,

dan kinerja guru akan disediakan 5 pilihan jawaban yakni; Selalu (SL), Sering



(SR), Kadang-Kadang (KD), Jarang (JR), Tidak Pernah (TP).

Angket yang telah didistribusikan kepada sampel penelitian akan
dianalisis dengan menggunakan skala likert. Menurut Arikunto (2000: 142)
skala likert merupakan suatu skala pengukuran yang biasannya menggunakan
alternatif jawaban. Untuk mendapatkan data mengenai intensitas prilaku
maka digunakan alternatif. Untuk menjaring opini, persepsi, dan pendapat
setiap alternaif jawaban angket diberi skor dari angka 1 sampai dengan angka
5.

Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data digunakan regresi linear berganda, didalam
penelitian akan dilihat kontribusi antara iklim sekolah (X;) dan gaya
kepemimpinan kepala sekolah (X;) terhadap kinerja guru (Y) secara satu
persatu, serta kontribusi X; dan X, secara bersama-sama terhadap Y. Untuk
menentukan hubungan antar variabel digunakan penghitungan dengan
bantuan SPSS versi 20.0.

diinterpretasikan dengan membandingkan antara nilai sig. (2-tailed) dengan

Kemudian hasil  penghitungan akan
nilai signifikansi. Apabila nilai sig. (2-tailed) < 0,05 dapat diartikan bahwa
terdapat kontribusi antara variabel yang diteliti. Kemudian, hasil
penghitungan akan dibandingkan dengan pedoman derajat hubungan pada

nilai pearson correlation dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 3.7 : Nilai r
Nilai r Interpreatsi
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

1. Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas diujikan pada setiap variabel penelitian
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yaitu iklim sekolah (X1), gaya kepemimpinan kepala sekolah (X5), dan
kinerja guru (Y). Pada analisis uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan bantuan SPSS 20.0. Data dikatakan berdistribusi normal
apabila nilai taraf signifikansi (Asym Sig 2 tailed) hitung lebih besar dari
0,05.
Uji linearitas

Pengujian linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat memiliki
karakteristik linear atau tidak. Linearitas atau tidaknya variabel bebas dan
terikat diketahui dengan menggunakan analisis persamaan regresi dengan
pengujian linearitas yaitu jika Fniung lebih Kkecil dari Fepe pada taraf
signifikansi 5% maka hubungan variabel bebas dan terikat bersifat linear.
Uji multikolinearitas

Pengujian multikolinieritas bertujuan untuk menafsirkan apakah
terdapat korelasi antara variabel bebas (independen) dan salah satu syarat
analisis regresi  berganda. Untuk mengetahui ada tidaknya
multikolenieritas dapat diuji dengan melihat nilai VIF dan nilai
toleransinya (Tolerance value), apabila VIF di bawah 10 dan nilai
toleransinya di atas 0,1 yang artinya tidak terjadi multikolinieritas maka
variabel independen yang digunakan terlepas dari permasalahan
multikolenieritas.
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik
regresi linear berganda. Regresi ganda digunakan untuk melihat
kontribusi X; dan X, secara terpisah terhadap Y, serta kontribusi X; dan
X, secara bersama-sama terhadap Y. Hg diterima jika nilai signifikasi
hitung lebih besar dari 0,05 (p>0,05). Ha diterima jika nilai signifikansi
hitung lebih kecil dari 0,05 (p<0,05).
1. Ho : Iklim sekolah (X;) tidak berkontribusi terhadap kinerja guru

(Y) SD Negeri Gugus 1 Talang, Kecamatan Gunung Talang,
Kabupaten Solok.
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2. Hp :

Hy :

3. Ho :

Iklim sekolah (X1) berkontribusi terhadap kinerja guru (YY) SD
Negeri Gugus 1 Talang, Kecamatan Gunung Talang,
Kabupaten Solok.

Gaya kepemimpinan kepala sekolah (X») tidak berkontribusi
terhadap kinerja guru (Y) SD Negeri Gugus 1 Talang,
Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok.

Gaya kepemimpinan kepala sekolah (X;) berkontribusi
terhadap kinerja guru (Y) SD Negeri Gugus 1 Talang,
Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok.

Iklim sekolah (X;) dan gaya kepemimpinan kepala sekolah
(Xz) secara bersama-sama tidak berkontribusi terhadap kinerja
guru (Y) SD Negeri Gugus 1 Talang, Kecamatan Gunung
Talang, Kabupaten Solok.

Iklim sekolah (X;) dan gaya kepemimpinan kepala sekolah
(X2) secara bersama-sama berkontribusi terhadap kinerja guru
(Y) SD Negeri Gugus 1 Talang, Kecamatan Gunung Talang,
Kabupaten Solok.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

Data diperolen dengan menggunakan pengembangan instrument
yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas; yakni berupa angket mengenai
iklim sekolah, gaya kepemimpinan kepala sekolah, dan kinerja guru.
Penelitian dilakukan pada bulan Mei sampai bulan Juli 2022. Deskripsi data

hasil penelitian adalah:

1. Iklim Sekolah

Iklim sekolah diukur dengan mendistribusikan angket yang
dikembangkan berdasarkan teori-teori para ahli. Teori tersebut dibentuk
menjadi butir-butir pertanyaan dengan 5 alternatif jawaban yaitu Selalu
(SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (JR), dan Tidak pernah
(TP). Kemudian hasil angket yang telah diisi oleh responden
diklasifikasikan menjadi lima kategori, yaitu sangat baik, baik, sedang,
tidak baik, dan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil analisis data, kategori
iklim sekolah dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 4.1 :Distribusi frekuensi iklim sekolah di SD Negeri Gugus 1

Kecamatan Gunung Talang

Variabel N Kategori Distribusi
f %
Iklim Sekolah 79 | Sangat baik 0 0
Baik 28 35
Sedang 32 40,5
Tidak baik 15 19
Sangat tidak baik 4 5,1

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa iklim sekolah di SD Negeri
Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang sebagian besar berada pada kategori
sedang, yaitu 40,5%. Sementara, 0% iklim sekolah berada pada kategori

sangat baik, 35% berada pada kategori baik, 19% berada pada kategori
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tidak baik, dan 5,1% berada pada kategori sangat tidak baik. Data
distribusi frekuensi juga dapat dinyatakan dalam diagram sebagai berikut:

50

40
30
: il
10
0 A— -
Sangat baik Baik Sedang Tidak baik ~ Sangat tidak
baik
79
Iklim Sekolah

M Distribusif M Distribusi %

Diagram 4.1: Distribusi frekuensi iklim sekolah di SD Negeri Gugus 1
Kecamatan Gunung Talang

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

Gaya kepemimpinan  kepala sekolah  diukur  dengan
mendistribusikan angket yang dikembangkan berdasarkan teori-teori para
ahli. Teori tersebut dibentuk menjadi butir-butir pertanyaan dengan 5
alternatif jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD),
Jarang (JR), dan Tidak pernah (TP). Kemudian hasil angket yang telah
diisi oleh responden diklasifikasikan menjadi lima kategori, yaitu sangat
baik, baik, sedang, tidak baik, dan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil
analisis data, kategori iklim sekolah dapat dilihat dalam tabel sebagai
berikut:
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Tabel 4.2 : Distribusi frekuensi gaya kepemimpinan kepala sekolah SD
Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang

Variabel n Kategori Distribusi
f %
Gaya 79 Sangat baik 1 1,3
kepemimpinan Baik 34 43
kepala sekolah Sedang 28 354
Tidak baik 8 10,1
Sangat tidak baik 8 10,1

Berdasarkan tabel 4.2 gaya kepemimpinan kepala sekolah SD
Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang sebagian besar berada pada
kategori baik, yaitu 43%. Sementara, 1,3% berada pada kategori sangat
baik, 35,4% berada pada kategori sedang, 10,1% berada pada kategori
tidak baik, dan sangat tidak baik. Data distribusi frekuensi juga dapat

dinyatakan dalam diagram sebagai berikut:

45
40
35
30
25
20
15
10

> -—

0

Sangat baik Baik Sedang Tidak baik  Sangat tidak
baik

79

Gaya kepemimpinan kepala sekolah

M Distribusif M Distribusi %

Diagram 4.2: Distribusi frekuensi gaya kepemimpinan kepala sekolah
SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang

Kinerja Guru

Kinerja guru diukur dengan mendistribusikan angket yang

dikembangkan berdasarkan teori-teori para ahli. Teori tersebut dibentuk
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menjadi butir-butir pertanyaan dengan 5 alternatif jawaban yaitu Selalu
(SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (JR), dan Tidak pernah
(TP). Kemudian hasil angket yang telah diisi oleh responden
diklasifikasikan menjadi lima kategori, yaitu sangat baik, baik, sedang,
tidak baik, dan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil analisis data, kategori

iklim sekolah dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3 : Distribusi frekuensi kinerja guru SD Negeri Gugus 1
Kecamatan Gunung Talang

Variabel n Kategori Distribusi
f %
Gaya 79 | Sangat baik 1 1,3
kepemimpinan Baik 29 36,7
kepala sekolah Sedang 26 32,9
Tidak baik 16 20,3
Sangat tidak baik 7 8,9

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat kinerja guru SD Negeri Gugus
1 Kecamatan Gunung Talang, sebagian besar berada pada kategori baik,
yaitu 36,7%. Sementara 1,3% berada pada kategori sangat baik, 32,9%
berada pada kategori sedang, 20,3% berada pada kategori tidak baik, dan
8,9% berada pada kategori sangat tidak baik. Data disribusi frekuensi

setiap variabel juga dapat dilihat pada diagram sebagai berikut:

40

- _d e -

Sangat baik Baik Sedang  Tidak baik Sangat tidak
baik

79

Gaya kepemimpinan kepala sekolah

M Distribusi f Distribusi %

Diagram 4.3: Distribusi frekuensi kinerja guru SD Negeri Gugus 1
Kecamatan Gunung Talang
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B. Pengujian Persyaratan Analisis

1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas diujikan pada setiap variabel penelitian
yaitu iklim sekolah (X3), gaya kepemimpinan kepala sekolah (X;), dan
kinerja guru (Y). Pada pengujian normalitas dilakukan dengan
menggunakan SPSS 20.0. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai
taraf signifikansi (Asym Sig 2 tailed) hitung lebih besar dari 0,05. Uji
normalitas terhadap ketiga variabel dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:
Tabel 4.4 : Uji Normalitas Variabel Kolmogorov-Smirnov

Variabel Taraf significant Interpretasi

X1 0,72 > 0,05 Data berdistribusi normal
X2 0,56 > 0,05 Data berdistribusi normal
Y 0,12 > 0,05 Data berdistribusi normal

Dari hasil uji normalitas variabel penelitian pada tebel 4.5
dengan menggunakan metode one sample kolmogrov smirnov dapat dilihat
nilai taraf signifikasi iklim sekolah (X;) adalah 0,72 > 0,05, yang berarti
data berdistribusi normal. Pada penghitungan taraf signifikasi gaya
kepemimpinan kepala sekolah (X;) adalah 0,56 > 0,05, yang berarti data
berdistribusi normal, dan taraf signifikansi kinerja guru () adalah 0,12 >
0,05, yang berarti data berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat memiliki karakteristik linear
atau tidak. Linearitas atau tidaknya variabel bebas dan terikat diketahui
dengan menggunakan analisis persamaan regresi dengan pengujian
linearitas yaitu jika Fniwng lebih kecil dari Fupe pada taraf signifikansi 5%
maka hubungan variabel bebas dan terikat bersifat linear. Rangkuman hasil
uji linearitas dari masing-masing variabel penelitian dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut:



Tabel 4.5 : Uji Linearitas Variabel X; X,terhadap Y

Variabel Signifikansi Interpretasi
Bebas Terikat
X1 Y 0,965 Linear
X Y 0,050 Linear

Dari hasil uji linearitas, dapat diketahui perolehan nilai
signifikansi X; terhadap Y adalah 0,965, sehingga variabel dikatakan
linear, dan perolehan nilai signifikasi X, terhadap Y adalah 0,050,
sehingga variabel dikatakan linear.

3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada
korelasi antar variabel bebas (independen) dan salah satu syarat analisis
regresi berganda. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolenieritas dapat
dideteksi dengan melihat nilai VIF dan nilai toleransinya (Tolerance value)
yang terdapat dalam program SPSS 20, apabila VIF di bawah 10 dan nilai
toleransinya di atas 0,1 yang artinya tidak terjadi multikolinieritas maka
variabel independen yang digunakan terlepas dari permasalahan
multikolenieritas. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.6 : Uji multikolinearitas antar variabel
Variable VIF Interpretasi
X1 1,859 VIF < 10 tidak terjadi
multikolonieritas
Xa 1,859 VIF < 10 tidak terjadi

multikolonieritas

Berdasarkan tabel 4.6, dapat dilihat bahwa nilai toleransi pada
variabel iklim sekolah dan gaya kepemimpinan kepala sekolah diperoleh
nilai VIF adalah 1,895 yang lebih kecil dari 10 (1,895 < 10), maka dapat



dikatakan tidak terjadi multikolonearitas, sehingga dapat dilanjutkan

dengan analisis regresi.

C. Pengujian Hipotesis
1. Kontribusi Iklim Sekolah terhadap Kinerja Guru

Iklim sekolah adalah salah satu faktor (X;) yang diujikan dalam
penelitian. Pengujian hipotesis antara kontribusi iklim sekolah dan kinerja
guru Hy diterima apabila silai signifikansi hitung lebih besar dari 0,05
(p>0,05), maka tidak terdapat kontribusi iklim sekolah (X;) terhadap
kinerja guru (Y) SD Negeri Gugus 1 Talang, Kecamatan Gunung Talang,
Kabupaten Solok. H, di terima apabila nilai signifikansi hitung lebih kecil
dari 0,05 (p<0,05), maka iklim sekolah (X;) berkontribusi terhadap kinerja
guru (Y) SD Negeri Gugus 1 Talang, Kecamatan Gunung Talang,

Kabupaten Solok.
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan

bantuan SPSS versi 20.0, hasil dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.7 ; Kontribusi iklim sekolah terhadap kinerja guru
. Signifikansi o .
Variabel (sig. 2-tailed) R Yo Interpretasi
X Terdapat
terha dla v 0,000 0,604 25,1 kontribusi antara
P X terhadap Y

Pada tabel 4.7 telah dilakukan pengujian untuk menentukan
kontribusi iklim sekolah dan kinerja guru, maka dapat dilihat bahwa
terdapat kontribusi signifikan antara kedua variabel yang dibuktikan
dengan nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 sehingga diketahui bahwa nilai
signifikan<0,05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat disimpulakan bahwa iklim
sekolah berkontribusi terhadap kinerja guru SD Negeri Gugus 1
Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. Sehingga Hy ditolak dan H,



diterima. Dari nilai pearson correlation R diperoleh 0,604 yang berarti
hubungan antara X; dan Y berada pada kategori kuat. Berdasarkan nilai
persentase iklim sekolah terhadap kinerja guru diperoleh nilai sebesar
25,1% kontribusi iklim sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri Gugus 1
Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok.
. Kontribusi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru

Gaya kepemimpinan kepala sekolah adalah faktor (X;) yang
diujikan dalam penelitian. Pengujian hipotesis antara kontribusi gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru Hy diterima apabila silai
signifikansi  hitung lebih besar dari 0,05 (p>0,05), maka gaya
kepemimpinan kepala sekolah (X;) tidak berkontribusi terhadap kinerja
guru (Y) SD Negeri Gugus 1 Talang, Kecamatan Gunung Talang,
Kabupaten Solok. H, di terima apabila nilai signifikansi hitung lebih kecil
dari 0,05 (p<0,05), maka gaya kepemimpinan kepala sekolah (X3)
berkontribusi terhadap kinerja guru (Y) SD Negeri Gugus 1 Talang,
Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok.

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan
bantuan SPSS versi 20.0, hasil dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.8 : Kontribusi gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap
Kinerja guru

Variabel Signifikansi R % Interpretasi
(sig. 2-tailed)
X, terhadap 0,501 0,649 0,4 Tidak terdapat
Y kontribusi antara
X, terhadap Y

Pada tabel 4.9 telah dilakukan pengujian untuk menentukan
kontribusi gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru maka
dapat dilihat bahwa tidak terdapat kontribusi antara kedua variabel yang
dibuktikan dengan nilai Signifikan yaitu 0,584 sehingga diketahui bahwa
nilai signifikan>0,05 (0,584>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
gaya kepemimpinan kepala sekolah (X;) tidak berkontribusi terhadap
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kinerja guru (Y) SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang
Kabupaten Solok. Sehingga Ho diterima dan H, ditolak.

. Kontribusi Iklim Sekolah dan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
terhadap Kinerja guru

Uji hipotesis selanjutnya adalah kontribusi iklim sekolah (X1) dan
gaya kepemimpinan kepala sekolah (X;) terhadap kinerja guru (). Ho
diterima apabila nilai signifikansi hitung lebih besar dari 0,05 (p>0,05),
maka iklim sekolah (X;) dan gaya kepemimpinan kepala sekolah (Xy)
tidak berkontribusi terhadap kinerja guru (Y) SD Negeri Gugus 1 Talang,
Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok. H, di terima apabila nilai
signifikansi hitung lebih kecil dari 0,05 (p<0,05), maka iklim sekolah (X1)
dan gaya kepemimpinan kepala sekolah (X;) berkontribusi terhadap
kinerja guru (Y) SD Negeri Gugus 1 Talang, Kecamatan Gunung Talang,
Kabupaten Solok.

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan
bantuan SPSS versi 20.0, hasil dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.9 : Kontribusi iklim sekolah dan gaya kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru

Variabel Signifikansi R % Interpretasi
(sig. 2-tailed)
X; dan X; 0,000 0,651 42,2 Terdapat
terhadap Y kontribusi antara
X1 dan X,
terhadap Y

Berdasarkan penghitungan yang telah dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya kontribusi antara iklim sekolah (X;) dan gaya
kepemimpinan kepala sekolah (X;) secara bersama-sama terhadap kinerja
guru nilai nilai signifikan < 0,05, (0,000 < 0,05), sehingga dapat
disimpulakan iklim sekolah (X;) dan gaya kepemimpinan kepala sekolah

(X2) secara bersama-sama berkontribusi terhadap kinerja guru (Y) SD
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Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang, sehingga Hy ditolak dan H,
diterima. Berdasarkan nilai pearson correlation yang diperoleh adalah
0,651, yang berarti derajat hubungan antar kedua variabel adalah kuat dan
positif. Dengan kata lain, semakin baik iklim sekolah dan gaya
kepemimpinan kepala sekolah maka semakin baik pula kinerja guru SD
Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. Dari hasil
model summary pada penghitungan pada SPSS versi 20.0 diperoleh
Rsquare sebesar 0.42,2 yang berarti bahwa iklim sekolah dan gaya
kepemimpinan kepala sekolah berkontribusi sebesar 42,2% terhadap
kinerja guru di SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang Kabupaten
Solok.

D. Pembahasan

1. Kontribusi iklim sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri Gugus 1
Kecamata Gunung Talang Kabupaten Solok

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang kontribusi
iklim (X;) sekolah terhadap kinerja guru (Y) diperoleh bahwa iklim
sekolah berkontribusi terhadap kinerja guru di SD Negeri Gugus 1
Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. Hal ini dibuktikan melalui
uji hipotesis dengan menggunakan statistik regresi linear berganda yang
menunjukkan nilai hitung signifikan lebih kecil dari 0,05, vyaitu
0,000<0,05, sehingga Hy ditolak dan H, diterima. Pada hasil penghitungan
pearson correlation diperoleh nilai R adalah 0,604 yang berarti hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat berada pada kategori kuat.
Dengan kata lain, semakin baik iklim sekolah, maka semakin baik kinerja
guru yang ada disekolah. Pada nilai penghitungan persentase yang
ditunjukkan berdasarkan penghitungan regresi linear, diketahui bahwa X;
berkontribusi sebesar 25% terhadap Y di SD Negeri Gugus 1 Kecamatan
Gunung Talang.

Iklim sekolah berkaitan dengan interaksi yang terjadi di
lingkungan sekolah. Hoy, Waine. K. and Miskell, (2001, p. 177)



menyebutkan bahwa iklim sekolah merupakan bentuk interaksi antara
personil sekolah, sesama guru, guru dan peserta didik, guru dan
administrator sekolah dan staf lainnya. Iklim sekolah merupakan salah
salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan
tugas. Seperti yang disampaikan oleh Arikunto (dalam Taslim, 2004: 8)
bahwa suasana dan lingkungan kerja merupakan faktor eksternal yang
mempengaruhi kinerja guru. Iklim sekolah di SD Negeri Gugus 1
Kecamatan Gunung Talang berada pada kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak semua SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung
Talang telah menunjukkan iklim yang kondusif atau masih terdapat
persoalan-persoalan yang berkaitan dengan iklim sekolah. Keadaan ini
didukung oleh perhitungan nilai bahwa 5,1% iklim sekolah berada pada
kategori sangat tidak baik.

Kajian penelitian serupa yang telah dilakukan oleh peneliti
terdahulu yang berkaitan dengan iklim sekolah juga membuktikan bahwa
terdapat kontribusi antara kedua variabel. Penelitian yang dilakukan oleh
Ideswal, Yahya, (2020) membuktikan bahwa terdapat kontribusi iklim
sekolah dengan kinerja guru SDN Kota Payakumbuh. Kemudian
Fortunately, Renil, Asmendri, Havis, (2020) membuktikan bahwa iklim
organisasi memberikan pengaruh terhadap kinerja guru secara signifikan
dengan kategori sedang. Merujuk kepada teori yang telah dikemukakan
serta hasil temuan beberapa penelitian jelas bahwa iklim sekolah berkaitan
dengan kinerja guru dalam menjalankan tugasnya. Iklim sekolah
memberikan sumbangsih yang berarti kepada guru dalam melaksanakan
tugas. Untuk itu, iklim sekolah hendaknya menjadi perhatian dalam
pelaksanaan pendidikan. Sejalan dengan hal tersebut, Marshall Megan,
(2002, p. 2) menjelaskan bahwa iklim sekolah memiliki peran penting
dalam mencapai suasana yang positif dan sehat. Suasana yang positif akan
memberi dampak yang positf terhadap kegiatan yang terjadi di sekolah
termasuk Kkinerja guru. Dengan adanya iklim yang baik dan positif serta

kinerja yang baik pula akan menciptakan pelaksanaan pendidikan yang
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baik di sekolah tersebut, sehingga akan menciptakan mutu yang
berkualitas terhadap peserta didik dan sumber daya manusia. Hal ini juga
disampaikan oleh Mulyasa, (2009, p. 87) bahwa iklim sekolah sangat
dibutuhkan dalam menghadapi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
yang saat ini dilakukan secara digital, sehingga iklim sekolah yang baik
dapat meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas.

Penelitian selanjutnya yang telah membuktikan mengenai
kontribusi iklim sekolah adalah Burhanuddin, (2021) dalam hasil
penelitiannya disebutkan bahwa iklim sekolah berkontribusi terhadap
kinerj guru. Namun, iklim sekolah bukannlah satu-satunya faktor yang
mempengaruhi kinerja guru, dalam studi lain juga disebutkan bahwa
terdapat faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru, seperti budaya

organisasi, dan motivasi guru (Supardi, 2015).

. Pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SD
Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penghitungan nilai
signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
guru, diperoleh bahwa X, tidak berkontribusi terhadap Y. Hal ini
dibuktikan melalui uji hipotesis dengan statistik regresi linear berganda,
bahwa nilai signifikansi > 0,05 (0,584>0,05). Tidak adanya hubungan
antara kedua veriabel bukan berarrti X, dan Y tidak memiliki hubungan
secara signifikan. Tidak diperolehnya hubungan ini disebabkan salah satu
variabel bebas memiliki pengaruh cukup kuat terhadap variabel bebas
lainnya.

Gaya kepemimpinan kepala sekolah merupakan pola yang
digunakan dalam memimpin sekolah yang terdiri dari tenaga
kependidikan, administrasi, guru dan perserta didik. Arikunto (dalam
Taslim, 2004:8) menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan faktor
eksternal yang mempengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan tugas.

Kepemimpinan yang dimaksud adalah gaya yang diterapkan oleh kepala
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sekolah dalam menjalani perannya sebagai pemimpin. Rahmat (2020: 30)
menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan sebagai suatu cara yang
digunakan dalam mempengaruhi bawahannya agar bekerja dengan sebaik
mungkin dalam mencapai tujuan. Gaya kepemimpinan kepala sekolah SD
Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang berada pada kategori baik.
Hasil pengolahan data mengenai gaya kepemimpinan kepala sekolah
menunjukkan 43% berada pada kategori baik. Hal ini berarti bahwa kepala
sekolah telah menjalankan tugasnya sebagai pemimpin sesuai dengan yang
semestinya walaupun masih ada sebagian kecil yang tidak menjalankan
peran sesuai dengan tugas pokok.

Merujuk kepada teori gaya kepemimpinan yang disampaikan oleh
Gibson et.al (dalam Sunaryo, 2017) terdapat tiga gaya kepemimpinan
yaitu gaya visioner, transformasional dan transaksional. SD Negeri Gugus
1 Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok menerapkan gaya
kepemimpinan yang berbeda pada setiap sekolah. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan terdapat tiga gaya kepemimpinan yang
diterepkan kepala sekolah dalam menjalani kepemimpinannya. Pertama,
gaya Vvisioner; adalah gaya kepemimpinan yang berorientasi pada
pencapaian visi sekolah yang telah ditetapkan. Atau dinekal dengan
visionary leadership style. Pada masing-masing gaya kepemimpinan
kepala sekolah tentu memiliki tujuan untuk meningkatkan mutu
pendidikan yang lebih baik. Gaya kepemimpinan yang dianut oleh kepala
sekolah memiliki kelemahan dan keunggulan pada masing-masing pola
atau gaya.

Kedua, gaya kepemimpinan transformasional dikatakan gaya
yang paling ideal yang diterapkan pemimpin dalam menjalankan tugasnya.
Disampaikan oleh Sunaryo, (2017) bahwa pemimpin deangan gaya
transformasional akan menginspirasi bawahannya dalam pencapaian visi
organisasi. Pemimpin akan memberikan pengaruh pola pikir terhadap
anggota yang dipimpin atau dikenal dengan idealized influence,

inspiration motivation yaitu dengan memberikan dorongan-dorongan
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kepada anggota atau bawahannya dalam pelaksanaan tugas, dan
intellectual simulation atau rangsanagan intelektual yaitu dengan
memberikan  kesempatan-kesempatan  kepada  bawahan  dalam
meningkatkan pengetahuan melalui pertemuan-pertemuan ilmiah, studi
lanjut, atau diklat dan webinar. Guru SD Negeri Gugus 1 Kecamatan
Gunung Talang Kabupaten Solok juga memberikan tanggapan tentang
gaya kepemimpinan transaksional yang digunakan oleh kepala sekolah
dalam menjalankan tugasnya menganut pola transaksional. Gaya
kepemimpinan transakasional menerapkan kepedulian terhadap bawahan,

menetapkan target, dan melakukan evaluasi terhadap kinerja bawahan.

. Kontribusi iklim sekolah dan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kinerja guru SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang Kabupaten
Solok.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penghitungan uji hipotesis
dengan menggunakan statistik regresi linear berganda diketahui bahwa
nilai signifikansi hitung < dari nilai signifikan 0,05. Nilai signifikan
menunjukkan angka 0,000<0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan
terdapat kontribsusi iklim sekolah dan gaya kepemimpinan kepala sekolah
secara bersama-sama terhadap kinerja guru SD Negeri Gugus 1
Kecamatan Gunung Talang. Nilai hitung pearson correlation R diperoleh
sebesar 0,651 yang berarti terdapat kontribusi dengan kategori kuat. Hal
ini berarti bahwa semakin baik iklim sekolah dan gaya kepemimpinan
kepala sekolah, maka semakin baik pula kinerja guru. Pada nilai Rsquare
diperoleh sebesar 0,424, vyang berarti iklim sekolah dan gaya
kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-sama berkontribus sebesar
42,2% terhadap kinerja guru SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung
Talang Kabupaten Solok.

Merujuk pada hasil distribusi frekuensi kinerja guru SD Negeri
Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang, variabel Y berada pada kategori baik,

dengan pencapaian sebesar 36,7%. Kinerja guru dapat dilihat dari prestasi
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dan pencapaian guru dalam melaksanakan tugas, seperti yang disampaikan
Usman (2009: 488) bahwa kinerja berhubungan dengan usaha dalam
meraih prestasi yang lebih baik. Kinerja guru dalam hal ini dilihat dari
bagaimana guru merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi
pembelajaran yang dilakukan dan KBM. Perencanaan merupakan kegiatan
mempersiapkan perangkat, media, metode, ataupun strategi yang akan
digunakan dalam proses mengajar. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran
merupakan kegitan guru dalam menyampaikan materi, penggunaan sumber
belajar, dan pendekatan yang digunakan terhadap peserta didik. Kegiatan
evaluasi merupakan pemberian umpan balik terhadap kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan, seperti pelaksanaan remedial,
pengayaan, ataupun pemberian keputusan terhadap hasil belajar yang telah
dicapai oleh peserta didik.

Faktanya, pada hasil kinerja guru SD Negeri Gugus 1 Kecamatan
Gunung Talang, masih terdapat sebagian kecil guru yang tidak melakukan
tugasnya dengan baik. Berdasarkan penghitungan hasil kinerja guru,
sebesar 20,3% Kkinerja guru berada pada kategori tidak baik, dan 8,9%
Kinera guru berada pada kategori sangat tidak baik. Hal ini tentu tidak saja
didasarkan oleh kepribadian guru baik secara motivasi ataupun intelegensi
dalam mengolah dan menyampaikan materi dalam pembelajaran, namun
juga ada faktor luar yang mempengaruhinya, seperti yang disampaikan
Amstrong dan Baron (dalam Wibowo, 2009, p. 99) bahwa Kkinerja
diperngaruhi oleh contextual/ situasional factor yang berkaitan deangan
lingkungan, serta leadership factor yang berkaitan dengan kepemimpinan.
Kedua faktor yang disebutkan tidak terlepas dari bagaimana hasil kinerja
yang ditunjukkan oleh guru. Apabila contextual/ situasional factor saling
mendukung, maka akan memberi peluang kepada guru dalam
meningkatkan performanya dalam melaksanakan tugas, namun apabila
situasi kontekstual tidak mendukng, maka guru tidak memiliki kesempatan
dalam membentuk kinerja yang lebih baik. Faktor-faktor yang disebutkan

dapat menjadi sumber keelodaran guru dalam menjalankan tugas dan
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kewajibannya sehingga tampak secara performance yang tidak maksimal
yang menyebabkan tidak baiknya kinerja guru SD Negeri Gugus 1
Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok.

Pada penelitian terdahulu, Ratmini, dkk (2019) telah melakukan
penelitian mengenai kontribusi gaya kepemimpinan kepala sekolah,
komitmen organisasi, iklim kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja guru
memperoleh temuan bahwa secara simultan terdapat kontribusi yang
signifikan antara gaya kepemipinan kepala sekolah, komitmen organisasi,
iklim kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja guru SMP Negeri 2
Singaraja. Sejalan dengan temuan tersebut, (ldeswal, Yahya, 2020)
Ideswal, Yahya, (2020) menemukan hasil penelitian senada tentang
kontribusi iklim sekolah dan kepemimpinan kepala sekolah, yaitu terdapat
kontribusi iklim sekolah terhadap kinerja guru sebesar 9,0% dan kontribusi
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru sebesar 8,6%. Senada
dengan penelitian yang disebutkan diatas, pada penelitian ini secara
simultan terdapat kontribusi iklim sekolah dan gaya kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru.

Dari beberapa rujukan teori yang digunakan dan hasil temuan dari
penelitian terdahulu yang relevan dapat dikatakan bahwa iklim sekolah
dan gaya kepemimpinan kepala sekolah secara simultan memberi
kontribusi terhadap kinerja guru. Iklim sekolah yang berkaitan erat dengan
situasi, kondisi, dan suasana sekolah serta gaya kepemimpinan kepala
sekolah yang merupakan pola kepala sekolah dalam menjalankan perannya
sebagai pemimpin agar tercermin dari kinerja guru. Kinerja guru yang baik
pada suatu sekolah tentu didukung dengan situasi, suasana, dan kondisi
sekolah dan gaya kepemimpinan kepala sekolah yang baik. Situasi dan
gaya kepemimpinan kepala sekolah yang baik dapat dilihat dari
komunikasi dan hubungan yang terbangun di sekolah tersebut, termasuk
bagaimana sekolah menghadapi situasi dan mencarikan solusi terhadap

situasi yang sedang tidak baik.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan pertama, iklim sekolah berkontribusi terhadap kinerja guru SD
Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok, kedua gaya
kepemimpinan kepala sekolah tidak berkontribusi terhadap kinerja guru SD
Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok, ketiga, iklim
sekolah dan gaya kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-sama
berkontribusi terhadap kinerja guru SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung
Talang Kabupaten Solok.

Kontribusi yang dimiliki iklim sekolah terhadap kinerja guru bersifat
positif dan berada pada kategori kuat. Hal ini menunjukkan bahwa iklim
sekolah memiliki kontribusi yang baik terhadap kinerja guru. Iklim sekolah
sebagai salah satu variabel bebas, dapat mengontrol variabel bebas lainnya
sehingga dapat menimbulkan kontribusi yang tidak signifikan bila diujikan
dengan variabel terikatnya. Hal ini terjadi pada kontribusi gaya
kepemimpinan kepala sekolah yang tidak berkontribusi signifikan terhadap
kinerja guru, karena varibel gaya kepemimpinan kepala sekolah telah
dikontrol oleh iklim sekolah. Kontribusi antara iklim sekolah dan gaya
kepemimpinan guru SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang.

Hasil penelitian juga dapat disimpulkan bahwa iklim sekolah SD
Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung berada pada kategori sedang, gaya
kepemimpinan kepala sekolah sekolah SD Negeri Gugus 1 Kecamatan
Gunung berada pada kategori baik. Responden yang memberikan jawaban
mengenai gaya kepemimpinan kepala sekolah telah menunjukkan bahwa gaya
kepala sekolah baik secara visioner, transformasional, ataupun transaksional

sudah dijalankan dengan baik dan sesuai dengan sebagai mana mestinya.
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B.

Implikasi hasil Penelitian

1.

Iklim sekolah yang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja guru hendaknya selalu dijaga agar dalam kondisi baik. Jika iklim
sekolah dapat dijaga dengan kondisi yang baik dan menyenangkan, maka
akan tercipta kinerja guru yang lebih baik, sehingga menciptakan mutu
pendidikan yang lebih baik pula.

Iklim sekolah yang berkaitan dengan komunikasi dan hubungan antar
personil sekolah hendaknya dijaga dengan baik. Jika hubungan dan
komunikasi antar penyelenggara pendidikan dapat terjalin dengan baik,
maka akan menunjang Kkinerja guru yang semakin baik, sehingga
menciptakan mutu pendidikan yang lebih baik pula.

Gaya kepemimpinan sekolah yang merupakan faktor eksternal dalam
mempengaruhi kinerja guru harus menjadi perhatian beberapa pihak,
seperti pengawas sekolah dan dinas sekolah. Jika gaya kepemimpinan
kepala sekolah diterapkan dengan baik, maka akan menunjang kinerja guru
dengan baik, menciptakan mutu pendidikan yang lebih baik pula.

Gaya kepemimpinan kepala sekolah yang berkaitan dengan peran kepala
sekolah hendaknya menjadi perhatian bagi tiap-tiap pemimpin sekolah.
Jika gaya kepemimpinan kepala sekolah memberikan kebebasan dan
menunjang kreatifitas guru secara akademik, maka akan meningkatkan

performa guru, sehingga menciptakan mutu pendidikan yang lebih maju.

Saran

Beberapa temuan yang dihasilkan dari penelitian ini, maka dapat

disarankan:
1. Kepala Sekolah

Dalam menjalankan peran sebagai pemimpin kepala sekolah
menunjukkan berbagai pola dalam mengayomi bawahannya. Untuk itu,
pola yang telah baik yang ditunjukkan dari hasil penelitian hendaknya
terus diterapkan dan dikembangkan agar tercapai mutu pendidikan yang

sesuai dengan visi dan misi sekolah yang telah ditetapkan. Kepemimpinan
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kepala sekolah juga memberi pelunag kepada guru uantuk berdiskusi
mengenai hal-hal yang perlu diperbaiki dan dipertahankan dimasa depan.
Dengan adanya keterbukaan antara kepala sekolah dan guru akan tercipta
komunikasi dua arah yang lebih baik.

Lingkungan sekolah merupakan hendaknya memperoleh
perhatian dari penyelenggara pendidikan, sehingga dapat menciptakan
kondisi, situasi, dan komunikasi yang baik antara personil sekolah.
Lingkungan sekolah yang nyaman, secara fisik, sarana dan prasarana juga
dapat dikembangkan guna menunjang kegiatan pendidikan. Untuk itu
perlu diadakan perbaikan-perbaiaknagar kondisi sekolah lebih baik serta
meningkatkan kinerja guru dan kenyamanan penyelengara pendidikan
yang ada di lingkungan sekolah.

. Guru

Dari beberapa temuan, masih terdapat guru yang tidak
menjalankan tugas sesuai dengan fungsi masing-masing. Hal ini
hendaknya segera dihindari dan diperbaiki agar kualitas SDM guru
semakin baik. Dengan adanya Kkinerja yang baik dari guru akan berimbas
pada kebaikan sekolah dan lulusan sekolah. Stakeholder penuh
kepercayaan untuk menempuh pendidikan di sekolah dengan SDM guru
yang baik.

Kinerja guru yang telah berjalan dengan baik, hendaknya menjadi
teladan, sehingga dapat menjadi sumber motivasi bagi rekan sejawat.
Kinerja guru yang telah baik dapat ditingkatkan lagi dengan memberikan
kesempatan kepada guru untuk meningkatkan Kkualitas diri dan
keterampilan melalaui pelatihan, webinar, diklat, dan studi lanjut agar
performa guru menjadi semakin baik dan dapat meningkatkan SDM sesuai

dengan pearaturan dan perundang-undangan yang berlaku.
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ¢ Dr. Fadriati, M.Ag
NIP 19691109 19980302002
Validitas :  Instrumen Validasi Iklim Sekolah dan Gaya

kepemimpinan terhadap Kinerja Guru di SD
Gugus 1 Talang
Unit Kerja :  Institut Agama Islam Negeri Batusangkar

Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan, dan menganalisis instrumen
untuk panitia PPDB yang dibuat oleh:

Nama :  Dewi Fetri Melya

NIM : 2002012004

Program Studi :  Manajemen Pendidikan Islam
Judul penelitian :  Kontribusi Iklim Sekolah dan Gaya

Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja
Guru SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung
Talang Kabupaten Solok

Bahwa instrumen ini sudah layak/belum layak* dipergunakan untuk penelitian,
sesuai dengan saran yang diberikan pada lembar validasi.

Demikian keterangan ini saya berikan, semoga dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya

Batusangkar, Juni 2022
Validator,

Dr. Fadriati, M.Ag
NIP. 19691109 19980302002

*) coret yang tidak perlu
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INSTRUMEN VALIDASI ANGKET

Lembar validasi angket “Kontribusi Iklim Sekolah dan Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap Kinerja Guru SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang

Kabupaten Solok™

. Identitas Validator

Nama Validator : Dr. Fadriati, M.Ag

NIP : 19691109 19980302002

Jabatan : Dosen

Instansi : UIN Mahmud Yunus Batusangkar
. Identitas Mahasiswa

Nama : Dewi Fetri Melya

NIM 12002012004

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
. Pengantar

Lembar validasi ini dipergunakan untuk memperoleh penilaian dari bapak/ibuk terhadap
angket validitas evaluasi program yang dikembangkan. Data hasil lembar validasi ini
sangat dibutuhkan sebagai data penelitian tesis. Besar harapan peneliti, bapak/ibu
berkenan memberikan sumbangsih berupa kritik, saran, dan masukan yang membangun
dalam bentuk pengisian lembar validasi sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Atas
bantuan dari bapak/ibu yang telah berdedia menjadi validator, peneliti ucapkan banyak
terimakasih.

. Petunjuk

1. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
dengan memberikan tanda ceklis atau centang (V) pada kolom yang tersedia dengan
skala penilaian sebagai berikut:
Skor5 :  Sangat baik
Skor4 : Baik
Skor3 : Cukup
Skor2 :  Kurang baik
Skor1 :  Tidak baik

2. Bapak/ibu dimohon kesediannya untuk memberikan kritik maupun saran pada baris
yang telah disediakan.

. Penilaian
Aspek Indikator Skala Penilaian Komentar
1 2 13 |4 |5
Kejelasan 1. Kejelasan setiap butir \/
pernyataan

98



2. Kejelasan petunjuk
pengisian

S

Isi 1. Sesuai dengan komponen I
evaluasi yang digunakan
2. Pernyataan
mengungkapkan informasi
yang benar

Bahasa 1. Tata bahasa esuai dengan
EYD

2. Bahasa yang dipilih
mudah dipahami oleh
responden

3. Bahasa yang digunakan
efektif

I <

F. Saran

Apabila ada kritik maupun saran perbaikan terhadap angket penelitian evaluasi program,

diharapkan kepada bapak/ibu untuk dapat menuliskan pada baris berikut:
1. Buat kit * tshumen peneliKav .

R grereeeeeareaaan

. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang dilakukan, lembar angket penelitian untuk panitia PPDB ini
dinyatakan:

Angka 5 = Dapat digunakan tanpa revisi

Angka4 = Dapat digunakan dengan sedikir revisi

Angka3 = Dapat digunakan dengan revisi sedang

Angka2 = Dapat digunakan dengan banyak revisi

Angka | = Tidak dapat digunakan

e

Batusangkar, Juni 2022

Validator,
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama
NIP
Validitas

Unit Kerja

Edi Suarman, M.Pd

19690202 199101 1001

Instrumen Validasi Iklim Sekolah dan Gaya
kepemimpinan terhadap Kinerja Guru di SD
Gugus 1 Talang

Kepala Sekolah SD N 01 Talang

Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan, dan menganalisis instrumen

Nama

NIM

Program Studi
Judul penelitian

mestinya

*) coret yang tidak perlu

untuk panitia PPDB yang dibuat oleh:

Dewi Fetri Melya

2002012004

Manajemen Pendidikan Islam

Kontribusi Iklim Sekolah dan Gaya
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja
Guru SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung
Talang Kabupaten Solok

Bahwa instrumen ini sudah layak/belum layak* dipergunakan untuk penelitian,
sesuai dengan saran yang diberikan pada lembar validasi.

Demikian keterangan ini saya berikan, semoga dapat dipergunakan sebagaimana

Batusangkar, Juni 2022
Vali

Edi Sparman, M.Pd
NIP./19690202 199101 1001



INSTRUMEN VALIDASI ANGKET

Lembar validasi angket “Kontribusi Iklim Sekolah dan Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap Kinerja Guru SD Negeri Gugus 1 Kecamatan Gunung Talang
Kabupaten Solok”

A. Identitas Validator

Nama Validator : Edi Suarman, M.Pd
NIP 1 196902021991011001
Jabatan : Kepala Sekolah
Instansi : SD Negeri 01 Talang
B. Identitas Mahasiswa
Nama : Dewi Fetri Melya
NIM 12002012004
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

C. Pengantar

Lembar validasi ini dipergunakan untuk memperoleh penilaian dari bapak/ibuk terhadap
angket validitas evaluasi program yang dikembangkan. Data hasil lembar validasi ini
sangat dibutuhkan sebagai data penelitian tesis. Besar harapan peneliti, bapak/ibu
berkenan memberikan sumbangsih berupa kritik, saran, dan masukan yang membangun
dalam bentuk pengisian lembar validasi sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Atas
bantuan dari bapak/ibu yang telah berdedia menjadi validator, peneliti ucapkan banyak
terimakasih.

D. Petunjuk

1. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
dengan memberikan tanda ceklis atau centang (V) pada kolom yang tersedia dengan
skala penilaian sebagai berikut:
Skor5 :  Sangat baik
Skor4 : Baik
Skor3 : Cukup
Skor2 :  Kurang baik
Skor1 :  Tidak baik

2. Bapak/ibu dimohon kesediannya untuk memberikan kritik maupun saran pada baris

yang telah disediakan.
E. Penilaian
Aspek Indikator Skala Penilaian Komentar
1 2" 130 470 S
Kejelasan 5. Kejelasan setiap butir o/
pernyataan
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. Kejelasan petunjuk

pengisian

Isi

. Sesuai dengan komponen

evaluasi yang digunakan

. Pernyataan

mengungkapkan informasi
yang benar

Bahasa

. Tata bahasa esuai dengan

EYD

. Bahasa yang dipilih

mudah dipahami oleh
responden

. Bahasa yang digunakan

efektif

v

F. Saran
Apabila ada kritik maupun saran perbaikan terhadap angket penelitian evaluasi program,
diharapkan kepada bapak/ibu untuk dapat menuliskan pada baris berikut:

G. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, lembar angket penelitian untuk panitia PPDB ini

dinyatakan:
Angka 5
Angka 4
Angka 3
Angka 2
Angka |

il S H R o

= Dapat digunakan tanpa revisi
= Dapat digunakan dengan sedikir revisi
= Dapat digunakan dengan revisi sedang
= Dapat digunakan dengan banyak revisi
= Tidak dapat digunakan

Batusangkar,

Juni 2022

NIP/196902021991011001
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Lampiran 3 : Kisi-Kisi Anngket

KISI-KISI ANGKET PENELITIAN

N Variabel Indikator Sub indikator Nomor butir
0 pertanyaan
1 | Iklim sekolah . Hubungan . Hubungan antara | 1, 2,3,4,5,6,
(X1) antar personal personil sekolah 7,8,9, 10
(dikembangka . Kedekatan dan
n dari teori keakra_ban
i . Keterlibatan
Hadiyanto, . Pertumbuhan/ | e. Berorientasi pada | 11, 12, 13, 14,
2004: 179) perkembangan tugas 15, 16, 17, 18,
f. Keterbukaan 19
. Perubahan dan | h. Kontrol terhadap | 20, 21, 22, 23,
perbaikan perubahan 24, 25, 26, 27,
i. Respon terhadap | 28, 29, 30
perubahan
Lingkungan . Kenyamanan 31, 32, 33, 34,
Fisik lingkungan 35, 36, 37, 38,
. Sarana dan 39,40
prasarana
Gaya . Gaya Visioner . Kemampuan 1,2,3,4,5,6,
2 | Kepemimpina visoning 7, 8,9, 10, 11,
n Kepala . Ketela_danan 12, 13, 14, 15,
Sekolah . Keter_llbatan 16,17, 18
(dikemt.)angka' E?ﬁ;g&al
n dari teori . Peningkatan spirit
Gibson bawahan
(dalam . Gaya . ldealized 19, 20, 21, 22,
Sunaryo, transformasion influence 23, 24, 25, 26,
2017) al . Insp_irat_ional 27, 28, 29, 30,
motivation 31, 32, 33, 34,
. Intellectual 35, 36, 37, 38
simulation
. Individualized
consideration
. Gaya I. Kepekaan dan | 39, 40, 41, 42,
transaksional pemahaman 43, 44, 45, 46,
terhadap 47,48, 49, 50
kebutuhan
bawahan

j. Penetapan target
. Pemantauan dan

evaluasi Kinerja

112



. Penetapan
imbalan
Kinerja Guru | 1. Perencanaan . Mampu 1,2,3,4,5,6,
(Y) merancang 7,8
(dikembangka perencanaan
n dari teori pembelajaran
dalam bentuk
Imbron, 2004: perangkat
109) pembelajaran
2. Pelaksanaan . Melaksanakan 9, 10, 11, 12,
KBM sesuai | 13, 14, 15, 16,
dengan 17, 18, 19, 20,
perencanaan yang | 21, 22, 23
telah ditetapkan
3. Evaluasi . Pelaksanaan 24, 25, 26, 27,
evaluasi 28, 29, 30, 31,
pembelajaran 32,33

. Melaksanakan

pengayaan  dan

remedial
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Lampiran 4 : Angket penelitian

ANGKET PENELITIAN

Responden

Nama
Isntansi

Pendidikan :S1/ <S1*

*Coret yang tidak perlu

Petunjuk Pengisian Angket:

1. Angket ini berisi mengenai iklim sekolah, gaya kepemipinan kepala

sekolah dan kinerja guru.

2. Bapak/Ibu diminta untuk membaca pertanyaan angket ini secara

seksama sebelum memberikan jawaban dan kerjakan secara berurutan

3. Bapak/ibu diminta memilih salah satu alternatif jawaban yang tersedia,
yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (JR), dan
Tidak pernah (TP) dengan memberi tanda cek list (V) pada salah satu

kolom yang tersedia.

Contoh :

114

No Pernyataan

Jawaban

SL

SR

KD

JR

TP

1 Bapak/Ibu mengikuti berbagai kegiatan

penataran, seminar, dan keterampilan

profesional lainnya

\/
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IKLIM SEKOLAH

Skor relevansi item den

gan indikator

No PERNYATAAN 1 2 3 4 5
SL SR KD JR TP

1 | Guru saling mendukung dalam pengembangan karir

2 | Guru tidak mendukung secara optimal setiap program
sekolah yang sudah disepakati

3 | Guru memberi motivasi setiap kegiatan peserta didik

4 | Peserta didik saling bekerja sama dalam setiap kegiatan di
sekolah

5 | Guru saling menerima dan menghargai satu sama lain

6 | Guru tidak saling bekerja sama dalam melaksanakan tugas

7 | Hubungan guru dengan kepala sekolah sangat akrab

8 | Guru menunjukkan hubungan yang akrab dengan peserta
didik

9 | Kepala sekolah memfasilitasi upaya pengembangan profesi
para guru

10 | Guru tidak melakukan diskusi secara berkala untuk
meningkatkan kinerja mereka

11 | Guru tidak mensosialisasikan hasil penataran yang
diperoleh secara formal

12 | Guru menyampaikan setiap informasi yang dibutuhkan
bersama

13 | Guru memiliki rasa tidak percaya terhadap pengelolaan
dana yang dilakukan oleh kepala sekolah

14 | Guru tidak meminta pendapat guru lain terkait dengan
masalah yang dihadapi dalam KBM

15 | Guru tidak memahami standar prestasi yang sudah
ditetapkan sekolah

16 | Guru mengacu pada standar prestasi yang ada secara
konsisten

17 | Guru diberi informasi-informasi terkait pelaksanaan
pendidikan

18 | Adanya perubanhan cara mengajar guru dari waktu ke
waktu

19 | Guru tidak diberi kebebasan berkreatifitas dalam
melaksanakan tugas

20 | Sekolah memberikan informasi bila ada pembaharuan-
pembaharuan untuk pendidikan dan pembelajaran

21 | Guru berupaya melakukan perbaikan bila ada kritikan dari
kepala sekolah

22 | Guru bekerja lebih lama untuk menyelesaikan semua tugas
dari waktu yang ditetapkan

23 | Guru merasa tertekan dengan pengawasan yang dilakukan
kepala sekolah dalam pelaksanaan tugas

24 | Suasana sekolah kondusif untuk bekerja, karena
tersedianya fasilitas yang guru perlukan untuk mendukung
kelancaran pelaksanaan tugas

25 | Guru nyaman dalam melaksanakan tugas di sekolah, karena
jauh dari kebisingan

26 | Guru betah bekerja di sekolah karena pencahayaan yang
dibutuhkan tersedia cukup

27 | Guru nyaman di sekolah karena lingkungannya yang bersih

dan rapi
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28 | Guru tidak ditunjang dengan kelengkapan sarana dan
prasarana dalam pembelajaran

29 | Guru tidak diperkenankan memanfaatkan fasilitas sekolah
guna menunjang keterlaksanaan PBM

30 | Guru merasa terbantu dan nyaman dengan ketersediaan
sarana dan prasarana yang tersedia

31 | Guru merasakan suasana sekolah yang lebih baik dari

waktu ke waktu

GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH

1 | Kepala sekolah merumuskan visi sekolah dengan
mempertimbangkan kebutuhan sekolah

2 | Kepala sekolah merumuskan visi sekolah dengan
mempertimbangkan kebutuhan guru

3 | Kepala sekolah merumuskan visi sekolah dengan
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik

4 | Kepala sekolah melibatkan guru dalam merumuskan visi
sekolah.

5 | Kepala sekolah tidak mensosialisasikan visi sekolah kepada
peserta didik dan seluruh penyelenggara pendidikan

6 | Kepala sekolah menjadi contoh bagi peserta didik, guru dan
tenaga kependidikan lainnya dalam berbagai hal di sekolah

7 | Kepala sekolah menunjukkan prilaku adil dan tidak
memihak dalam bertindak

8 | Kepala sekolah tidak melibatkan guru saat mengambil
keputusan

9 | Kepala sekolah tidak melibatkan lembaga masyarakat/
komite saat mengambil keputusan

10 | Kepala sekolah melibatkan guru dalam meraih tujuan visi
dan misi sekolah

11 | Kepala sekolah melibatkan lembaga masyarakat/ komite
dalam meraih tujuan visi dan misi sekolah

12 | Kepala sekolah mengikutsertakan guru dalam bekerja
untuk memajukan pendidikan di sekolah

13 | Kepala tidak sekolah menjelaskan tugas yang diberikan
kepada guru

14 | Kepala sekolah tidak memberikan arahan terhadap tugas
yang harus dikerjakan oleh guru

15 | Kepala sekolah tidak membangkitkan semangat kerja guru
dalam melaksanakan tugas yang diberikan

16 | Kepala sekolah menghargai guru yang berhasil dalam
pelaksanaan tugas yang diberikan

17 | Kepala sekolah tidak mendorong guru untuk bekerja
dengan gigih dalam menegerjakan tugas yang diberikan

18 | Kepala sekolah tidak mendorong tenaga kependidikan
untuk bekerja dengan gigih dalam menegerjakan tugas
yang diberikan

19 | Kepala sekolah mengerahkan kemampuan yang dimilikinya
dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab sebagai
pemimpin

20 | Kepala sekolah memberikan tugas dan tanggungjawab
yang menantang kepada guru

21 | Kepala sekolah memberikan tugas dan tanggungjawab

yang menantang kepada tenaga kependidikan
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22 | Kepala sekolah memberikan target hasil kerja yang harus
dikerjakan oleh guru

23 | Kepala sekolah memberikan target hasil kerja yang harus
dikerjakan oleh tenaga kependidikan

24 | Kepala sekolah mampu membawa perubahan dan
memberikan pengalaman yang baru bagi semua warga
sekolah

25 | Kepala sekolah tidak memiliki rasa percaya diri dalam
melaksanakan tugas kepemimpinannya

26 | Kepala sekolah memiliki rasa optimism terhadap diri
sendiri

27 | Kepala sekolah memotivasi guru dalam mengembangkan
kemampuannya

27 | Kepala sekolah memotivasi tenaga kepemdidikan dalam
mengembangkan kemampuannya

29 | Kepala sekolah secepatnya menyelesaikan persoalan yang
terjadi didalam organisasi sekolah

30 | Kepala sekolah tidak bersungguh-sungguh dalam
mencarikan solusi terhadap persoalan yang dihadapi di
sekolah

31 | Kepala sekolah memberikan perhatian secara menyeluruh
kepada warga sekolah

32 | Kepala sekolah memberikan bimbingan  kepada guru
dalam meningkatkan keterampilan yang dimiliki

33 | Kepala sekolah tidak memberi perhatian terhadap
kebutuhan guru dalam menyelenggarakan proses KBM

34 | Kepala sekolah memberikan respon yang baik terhadap
kendala-kendala yang dihadapi guru dalam PBM

35 | Kepala sekolah memberikan respon yang baik terhadap
kendala-kendala yang dihadapi tenaga kependidikan dalam
penyelenggaran administrasi sekolah

36 | Kepala sekolah memberikan limit waktu kepada tenaga
kependidikan dalam melaksanakan tugas yang diberikan

37 | Kepala sekolah memantau pekerjaan yang dilakukan oleh
guru

38 | Kepala sekolah melakukan evaluasi terhadap pekerjaan

atau tugas yang dikerjakan oleh guru

KINERJA GURU

1 | Saya menyiapkan perangkat pembelajaran pada awal
semester sebelum pembelajaran dimulai

2 | Saya tidak menyiapkan perangkat pembelajaran dengan
tujuan pembelajaran yang jelas

3 | Saya tidak menyiapkan perangkat pembelajaran dengan
menyesuaikannya dengan karakteristik peserta didik

4 | Saya menyiapkan perangkat pembelajaran secara sistematis

5 | Saya menyiapkan perangkat pembelajaran dengan
menyesuaikan dengan alokasi waktu

6 | Saya menyiapkan perangkat pembelajaran dengan
menyesuaikan dengan materi yang diajarkan

7 | Saya melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang
dibuat

8 | Saya melaksanakan proses pembelajaran menggunakan

apersepsi sebagai pembukaan pembelajaran
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9 | Saya menggunakan sumber belajar yang relevan dengan
materi pembelajaran serta menyesuaikan dengan media
yang tersedia

10 | Saya tidak menggunakan metode pembelajaran yang sesuai
dengan materi pembelajran

11 | Saya tidak menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan materi pembelajran

12 | Saya menyesuaikan metode pembelajaran yang digunakan
dengan karakteristik peserta didik

13 | Saya menyesuaikan strategi pembelajaran yang digunakan
dengan karakteristik peserta didik

14 | Saya menggunakan media pembelajaran dalam KBM

15 | Saya tidak menggunakan media pembelajaran dalam KBM
serta menyesuaikannya dengan karakateristik perserta didik

16 | Saya melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media
pembelajaran dalam KBM

17 | Saya menugaskan peserta didik untuk mencari sumber
belajar yang lain selain dari buku paket

18 | Saya memberikan penguatan/pujian kepada peserta didik
yang aktif

19 | Saya tidak mengupayakan keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran

20 | Saya memberikan respon pada setiap kegiatan yang
dilakukan peserta didik dalam KBM

21 | Saya menyesuaikan teknik penilaian dengan tujuan
pembelajaran

22 | Saya melakukan pre-test setiap awal pembelajaran satu
pokok bahasan

23 | Saya melakukan post-test disetiap akhir  proses
pembelajaran satu pokok bahasan

24 | Saya tidak menyediakan bahan pengayaan bagi peserta
didik yang lebih cepat penguasaannya

25 | Saya memberikan pengajaran remedial bila pembelajaran
yang diberikan belum mencapai ketuntasan

26 | Saya menilai aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dalam
menentukan nilai peserta didik

27 | Saya tidak menilai aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
dalam menentukan nilai peserta didik

28 | Saya mempertimbangkan nilai proses, tugas dan ujian
dengan bobot dan instrument yang jelas untuk menentukan
nilai akhir

29 | Saya memberitahukan nilai akhir semua peserta didik untuk

setiap materi pelajaran yang telah selesai

Solok, Juli 2022

Tanda tangan
Nama lengkap




